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Vina Nur Afianah, Pengembangan Media Infografis Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) Kelas 3 MI Al-Karim Surabaya. Tesis. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. Pembimbing: Dr. Irma Soraya, M.Pd., Dr. Umi Hanifah, 

M.Pd.I. 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan desain pengembangan 

Media Infografis, kevalidan Media Infografis, dan keefektifan hasil 

pengembangan Media Infografis untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas 3 MI Al-Karim Surabaya. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research 

and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah model 

ADDIE. Desain yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan 

model Nonequivalent Control Group Design. Subjek pada penelitian ini adalah 26 

siswa kelas 3 MI Al-Karim Surabaya. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

teknik observasi, angket, wawancara, dokumentasi serta tes. Data yang telah 

dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatifdeskriptif, analisis 

validitas dan analisis efektifitas. 

 

Pengembangan media Infografis ini menghasilkan produk berbasis audio 

visual, desain disesuaikan dengan teori perkembangan kognitif siswa dan 

kebutuhan siswa, serta diperbaiki berdasarkan saran-saran para ahli. Hasil uji ahli 

menunjukkan bahwa media Infografis dari aspek media mendapatkan nilai rata- 

rata 84,7%, aspek materi 85%, dan Praktisi Pembelajar 90% yang berada pada 

kategori sangat valid/layak. Sedangkan dilihat dari hasil prestasi belajar siswa, 

media Infografis dinyatakan efektif. Hasil uji independent sample t test 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05, berarti 

terdapat perbedaan rata-rata antara hasil prestasi belajar siswa untuk kelompok 

eksperimen (media Infografis) dan kelompok kontrol (konvensional). Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa media Infografis lebih efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Infografis, Prestasi Belajar, Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). 
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Vina Nur Afianah, Development of Infographic Media to Improve 

Student Achievement in Islamic Cultural History (SKI) Class 3 MI Al-Karim 

Surabaya. Thesis. Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program. 

Postgraduate, Sunan Ampel State Islamic University Surabaya. Advisor: Dr. Irma 

Soraya, M.Pd., Dr. Umi Hanifah, M.Pd.I. 

 

This study aims to describe the design of the development of Infographic 

Media, the validity of Infographic Media, and the effectiveness of the results of 

the development of Infographic Media to improve student achievement in the 

subject of Class 3 Islamic Cultural History (SKI) MI Al-Karim Surabaya. 

 

This type of research is research and development or Research and 

Development (R&D). The development model used is the ADDIE model. The 

design used is a Quasi Experimental Design with the Nonequivalent Control 

Group Design model. The subjects in this study were 26 grade 3 students at MI 

Al-Karim Surabaya. Data collection was carried out using observation techniques, 

questionnaires, interviews, documentation and tests. The collected data were 

analyzed using descriptive qualitative analysis techniques, analysis of validity and 

analysis of effectiveness. 

 

The development of this infographic media produces audio-visual-based 

products, the designs are adjusted to students' cognitive development theories and 

student needs, and are improved based on expert suggestions. The results of the 

expert test show that Infographic media from the media aspect gets an average 

value of 84.7%, material aspects 85%, and Learner Practitioners 90% which are in 

the very valid/feasible category. Meanwhile, seen from the results of student 

learning achievement, infographic media is declared effective. The results of the 

independent sample t test showed that the significance value obtained was 0.000 

<0.05, meaning that there was an average difference between the results of student 

achievement for the experimental group (Infographic media) and the control 

group (conventional). Thus it can be said that infographic media is more 

effectively used in the learning process. 

 

Keywords: Development, Infographics, Learning Achievement, Learning Islamic 

Cultural History (SKI). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah salah satu aspek terpenting dalam kehidupan 

manusia sebagai generasi penerus bangsa yang mampu bersaing secara 

global. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) 

disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang 

dirancang agar siswa dapat mengembangkan potensi diri secara aktif sehingga 

siswa memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.1 Pendidikan secara sederhana dapat diartikan 

sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan.2 Tujuan pendidikan tersebut secara jelas menunjukkan bahwa 

pendidikan yang berlangsung harus dapat menyentuh ranah pendidikan siswa 

secara komprehensif, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor 

siswa. Dengan demikian siswa diharapkan mampu mengembangkan potensi 

 

 

 
 

1 Agustinus Tanggu Daga, "Implementation of Character Education During the Covid-19Pandemic 

in Elementary School", Primary: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 10, No.4 (Maret 

2021). 
2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan denga Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), 10. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

2 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 112. 

 

 

 

 

 

 

 

dirinya sehingga mampu menghadapi problematika yang terjadi dalam 

kehidupannya. 

Sebagai proses, pendidikan menuntut adanya penjenjangan dalam 

tranformasi ilmu pengetahuan, mulai dari ilmu pengetahuan yang dasar 

sampai yang sulit. Dan hal ini, tidak lepas dari peran guru sebagai pendidik 

(rabbani) yang mempunyai andil sangat besar untuk mengembangkan 

moralitas, spiritual, dan intelektualitas peserta didik. Selain itu, 

tanggungjawab guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan 

belajar yang menyenangkan agar dapat membangkitkan rasa ingin tahu 

peserta didik sehingga tumbuh minat untuk belajar. Guru bukan saja 

bertanggung jawab terhadap aspek pengetahuan tetapi juga terhadap aspek 

mendidik kepribadian anak misalnya “mendidik dalam disiplin, tanggung 

jawab dan kemandirian”.3 Peran guru menjadi kunci “keberhasilan dalam 

mengembangkan misi pendidikan dan pengajaran di sekolah selain 

bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakan suasana 

kondusif yang mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan di kelas”.4 

Berdasarkan peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa pendidik (guru) harus 

memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan 

dasar, menengah serta pendidikan usia dini. Adapun kompetensi yang harus 

 

 

 

3 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), 123. 
4 Abdul   Majid,   Perencanaan Pembelajaran   Mengembangkan Standar Kompetensi   Guru, 
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Jurnal GEA, 14 (2) (Oktober, 2014), 114-120. 

 

 

 

 

 

 

 

dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogis, kognitif, personaliti dan sosial.5 

Menjadi guru yang profesional adalah keniscayaan yang wajib diwujudkan. 

Saat ini sering kali dijumpai banyak guru professional, namun tidak memiliki 

kemampuan pedagogis yang baik. Kemampuan pedagogis diantaranya 

kemampuan untuk menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran dan memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. Oleh karena itu sangat 

dibutuhkan keterampilan guru dalam mengkombinasi berbagai sumber 

belajar, penggunaan metode, strategi ataupun media pembelajaran yang 

sesuai dan dapat memudahkan tercapainya tujuan pembalajaran. Hal tersebut 

sangat besar pengaruhnya terhadap hasil pendidikan (out put) serta 

merupakan salah satu faktor yang paling dominan dalam upaya mentransfer 

ilmu pengetahuan kepada peserta didik, karena hal itu dapat mengatasi 

kebosanan siswa dalam belajar, sehingga tercipta suasana belajar yang kreatif 

dan menyenangkan.6 

Namun, fakta yang banyak ditemui di lapangan pada jenjang 

pendidikan dasar, khususnya dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) masih banyak guru yang menggunakan metode pembelajaran 

secara konvensional yaitu menggunakan metode ceramah.7 Pendidikan 

Agama Islam (PAI) adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan, 

 

5 Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
6 H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 72. 
7 Hilman Latif, Dede Rohmat dkk. “Pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar”. 
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membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan siswa dalam mengamalkan 

ajaran agama Islam, yang dilaksanakan pada semua jenjang pendidikan.8 

Berdasarkan Permendikbud No.12 tahun 2016 tentang tingkat kompetensi dan 

ruang lingkup materi. Disitu dijelaskan bahwasannya muatan Pendidikan 

Agama Islam (PAI) pada tingkat SD/MI terbagi menjadi beberapa mata 

pelajaran, termasuk didalamnya terdapat mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI).9 Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu contoh 

mata pelajaran yang selama ini diberikan dengan metode ceramah dan 

pemberian tugas saja. Adapun kelemahan dari metode ceramah, diantaranya 

yaitu: 1) guru menjadi lebih aktif untuk menerangkan materi, sehingga 

membuat peserta didik pasif karena proses pembelajaran hanya bersifat satu 

arah yaitu pada guru (teacher center), 2) peserta didik yang memiliki pola 

berpikir kritis tidak akan berkembang karena sudah tertanam dalam diri 

mereka anggapan bahwa materi apapun yang disampaikan oleh guru selalu 

benar, 3) peserta didik menjadi cepat bosan karena dalam metode ini hanya 

guru yang berperan aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan peserta didik 

hanya duduk, mendengarkan, mencatat dan menghafalkan saja.10 Padahal 

siswa bukanlah seperti botol kosong yang hanya butuh diisi dengan muatan- 

muatan informasi dari guru saja. Selain itu tidak ada kegiatan bagi peserta 

didik yang menunjukkan adanya pengalaman dalam belajar.11 Realita tersebut 

 
8 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), Cet. Ke-2, 2. 
9 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar isi 

pendidikan dasar dan menengah. 
10 Erni Ratna Dewi, “Metode Pembelajaran Modern Dankonvensional Pada Sekolah Menengah 

Atas”, Jurnal ilmu pendidikan, keguruan dan pembelajaran, 2(1), April 2018, 135-143. 
11 Arsyad Azhar, Media Pengajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 124. 
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jelas tidak dibenarkan, karena hal itu dapat menjadikan siswa pasif dan hanya 

statis mendengarkan ceramah guru di depan kelas. 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menjadi sangat penting dipelajari oleh 

peserta didik pada era globalisasi seperti sekarang ini karena sejarah dapat 

dijadikan sebagai kaca perbandingan untuk kehidupan manusia yang akan 

datang, selain itu sejarah juga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan ataupun 

ibrah (mengambil pelajaran) yang di dalamnya mengandung hikmah- hikmah 

yang dapat dipetik sebagai pelajaran berharga di kehidupan manusia 

selanjutnya.12 Mengutip dari KMA No. 165/2014 yang menyatakan bahwa 

secara subtansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memiliki 

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung nilai- 

nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk 

sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.13 

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan, sejarah 

menunjukkan fungsinya sebagai salah satu disiplin ilmu yang sejajar dengan 

disiplin-disiplin ilmu lain bagi kehidupan manusia kini dan mendatang. 

Kecenderungan demikian akan semakin nyata, apabila sejarah bukan hanya 

dianggap sebatas kisah biasa, melainkan di dalamnya terkandung eksplanasi 

 

 

 

 

 

 
 

12 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2018), 235. 
13 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah. 
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kritis dan kedalaman pengetahuan tentang “bagaimana” dan “mengapa” 

peristiwa-peristiwa masa lampau tersebut terjadi.14 

Sebagai salah satu mata pelajaran penting dalam kurikulum Pendidikan 

Agama Islam, maka proses pembelajaran SKI harus berjalan dengan baik. 

Selain itu, guru sebagai pemegang peranan penting dalam pembelajaran 

dituntut untuk mampu membawa siswa mencapai keberhasilan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran SKI. Pembelajaran harus diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan dan memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif. Namun ironisnya, sejarah masih dianggap sebagai salah 

satu mata pelajaran yang tidak terlalu penting untuk dipelajari. Kebosanan, 

kejenuhan, kurangnya minat serta perhatian menjadi hal-hal yang sangat 

identik ketika belajar sejarah. Hal demikian menyebabkan rendahnya prestasi 

belajar peserta didik.15 

Prestasi belajar merupakan hasil pengukuran terhadap peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran dalam periode tertentu yang dapat 

diukur menggunakan instrumen yang relevan.16 Terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor dari dalam diri (internal) dan dari 

luar diri (eksternal). Selama dalam proses belajar, faktor dari luar dan dari 

dalam diri siswa akan mempengaruhi hasil akhir dari proses pembelajaran. 

Proses ini tidak dapat dilihat karena bersifat psikologis, sehingga proses 

14 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2011), 67. 
15 Dedi Setyawan, Andini Dwi Arumsari, “Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Pada 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam”, Educultural: International Journal Of Education, Culture 

and Humanities, 1(2), Februari 2019, 147-156. 
16 Sutratinah Tirtonegoro, Anak-Anak Super Normal Dan Program Penelitiannya, (Jakarta: Bina 

Aksara, 2015), 43. 
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belajar yang terjadi dalam diri siswa hanya dapat disimpulkan dari hasilnya, 

yaitu berupa prestasi belajar. Menurut Bloom, prestasi belajar mencakup 3 

aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan psikomotor.17 Diantara ketiga 

aspek tersebut, aspek kognitif mempunyai peranan penting bagi keberhasilan 

belajar, karena sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan 

dengan mengingat dan berpikir, sehingga diindikasikan kemampuan kognitif 

dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.18 Oleh sebab itu, untuk 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik utamanya pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), maka kemampuan kognitif perlu diasah 

lebih dalam. 

Berdasarkan wawancara dengan guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

kelas 3 di MI Al-Karim Surabaya mengenai pembelajaran SKI dijelaskan 

bahwa peserta didik kurang responsif saat pembelajaran SKI di kelas.19 

Sebagian besar siswa menganggap pelajaran SKI sebagai pelajaran yang 

membosankan karena kebanyakan materi SKI hanya mengungkapkan fakta- 

fakta sejarah, tahun- tahun kejadian dan nama-nama para pelaku sejarah. Hal 

tersebut menjadikan siswa pasif dan tidak memiliki motivasi untuk mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik. Sehingga mengakibatkan rendahnya 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI, hal ini dapat dilihat dari nilai 

ulangan harian peserta didik yang masih rendah atau di bawah Ketuntasan 

17 Agus, Suprijono. Cooperative Learning. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), 6 
18 Sumanto, Psikologi Perkembangan Fungsi Dan Teori (Yogyakarta: Center For Academic 

Publishing Service, 2014), 25. 
19 Hasil wawancara dengan Bapak Indra Baruanto, Guru Pengampu Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di kelas 3 MI Al-Karim Surabaya, Hari Selasa, 10 Mei 2022, Pukul: 09.45 

WIB. 
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Belajar Minimal (KBM) yaitu 75. Dari 26 siswa hanya sekitar 23,07% (6 

siswa) saja yang mampu mencapai nilai KKM, sedangkan 76,92% (20 siswa) 

lain nilainya masih di bawah KKM.20 

Ditinjau berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan saat kegiatan 

pembelajaran di kelas 3 MI Al-Karim Surabaya, ditemukan beberapa kendala 

dalam proses pembelajaran SKI, diantaranya yaitu: 1) guru hanya 

menggunakan buku paket dan LKS sebagai sumber belajar, 2) motivasi 

belajar siswa rendah,yang ditunjukkan dengan data angket siswa, 3) penyajian 

materi dalam buku ajar tersebut kurang variatif, dapat dilihat dari ilustrasi 

gambar pada buku siswa yang masih jarang terlihat, 5) minimnya penggunaan 

media pembelajaran oleh guru saat menyampaikan materi, guru menggunakan 

metode ceramah, 6) kurangnya kreativitas guru dalam menciptakan media 

pembelajaran yang menarik dan inovatif, 7) proses pembelajaran lebih 

banyak didominasi guru (teacher center) yang menyebabkan siswa kurang 

aktif dalam pembelajaran, 8) pemanfaatan fasilitas sekolah kurang maksimal, 

misalnya penggunaan LCD dan komputer dalam pembelajaran.21 Hasil 

wawancara dan observasi tersebutlah yang akhirnya membuat peneliti 

memilih MI Al-Karim sebagai objek penelitian. 

Dari berbagai temuan masalah yang ada di sekolah, dapat disimpulkan 

bahwa rendahnya prestasi belajar siswa diantaranya disebabkan oleh materi 

yang monoton, muatan buku pelajaran yang kurang menarik, serta kurang 

 

20 Hasil wawancara dengan Bapak Indra Baruanto, Guru Pengampu Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di kelas 3 MI Al-Karim Surabaya, Hari Selasa, 10 Mei 2022, Pukul: 09.45 

WIB. 
21 Hasil Observasi di MI Al-Karim Surabaya, 12 Mei 2022. 
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Surabaya”, Jurnal IT-Edu, 1(1), 2016, 37-41. 

 

 

 

 

 

 

 

maksimalnya guru dalam menciptakan dan menggunakan media 

pembelajaran yang kreatif dan menarik, sehingga sebagian besar siswa masih 

sulit dalam memahami materi pelajaran tersebut yang akhirnya berpengaruh 

terhadap turunnya prestasi belajar siswa. Seorang guru harus melakukan 

refleksi terhadap dirinya, dengan cara berinovasi dan berkreasi dalam 

mengemas materi pembelajaran menjadi lebih menarik. Upaya untuk 

menanggulangi keadaan tersebut dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan 

serta mengembangkan media pembelajaran. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) membawa 

dampak kemajuan yang pesat dalam dunia pendidikan. Untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dibutuhkan adanya proses pembelajaran yang aplikatif 

dan menarik. Dunia pendidikan sudah memasuki era dunia media, dimana 

proses pembelajaran lebih mengutamakan media dibanding dengan metode 

ceramah, sehingga peranan media pembelajaran semakin penting untuk 

mewujudkan proses belajar yang efektif karena fungsi media dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 

bahkan berpengaruh secara psikologis kepada siswa.22 

Selain itu, media pembelajaran mampu merangsang semua indera. 

Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah 

informasi, maka informasi tersebut semakin mudah untuk dimengerti dan 

dapat bertahan dalam ingatan. Dengan  demikian, siswa diharapkan dapat 

menerima dan menyerap dengan mudah dan baik pesan-pesan dalam materi 
 

22 Intan Wahyu Saputri, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sistem Operasi di SMK Negeri 1 
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yang disampaikan”.23 Oleh karena itu, sebelum guru memanfaatkan media 

pembelajaran terlebih dahulu harus membekali diri dengan pengetahun 

tentang media pembelajaran, karena beberapa guru seperti guru senior ada 

yang belum mengenal tentang media pembelajaran. Selain harus cukup 

pengetahuan tentang media pembelajaran, guru juga harus memiliki 

keterampilan dalam memilih media tersebut dengan baik.24 Hal ini penting 

dilakukan karena kita ketahui bahwa setiap siswa memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda, baik minat, bakat, motivasi dan gaya belajar. Ini menjadi salah 

satu pertimbangan guru ketika memilih media pembelajaran yang akan 

digunakan, agar setiap karakteristik peserta didik mampu disentuh oleh guru 

ketika menyampaikan materi ajar kepada peserta didik. 

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran menjadi hal yang mutlak dan tidak 

dapat diabaikan. Namun ironisnya, hal tersebut kurang mendapat perhatian 

dari guru, karena dianggap sebagai problem atau menambah pekerjaan 

terutama dengan menciptakan media pembelajaran yang cocok dan 

mendukung terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Ada beberapa indikasi 

terhadap kondisi demikian, salah satunya yaitu kurangnya kreatifitas guru 

dalam mempersiapkan media pembelajaran. Pada umumnya, guru belum 

menggunakan media pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, guru 

hanya menggunakan media sederhana seperti buku paket dan gambar. Hal ini 

disebabkan karena terbatasnya kemampuan guru dalam menciptakan media 

23 Arsyad Azhar, Media Pengajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 40. 
24 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, Jakarta: Bumi Aksara, 
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pembelajaran.25 Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu faktor 

eksternal yang mempengaruhi siswa dalam meraih keberhasilan belajar.26 

Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan terhadap pemanfaatan 

media dalam pembelajaran menunjukkan bahwa media berdampak positif 

dalam pembelajaran. “Sebuah gambar lebih berarti dari seribu kata” seperti 

yang dituliskan oleh Deporter dkk bahwa penggunaan alat peraga dalam 

mengawali proses belajar akan merangsang moralitas visual dan menyalakan 

jalur syaraf sehingga memunculkan ribuan asosiasi dalam kesadaran siswa. 

“Rangsangan visual dan asosiasi ini akan memberikan suasana yang sangat 

kaya untuk pembelajaran”.27 Oleh sebab itu, sebagai tenaga pendidik, kita 

dapat memanfaatkan media visual sebagai media pembelajaran. Adapun salah 

satu media visual yang bisa digunakan yaitu infografis. Infografis yaitu suatu 

teknik penyajian data atau informasi secara visual/grafis yang bertujuan untuk 

memudahkan serta mempercepat pembaca dalam memahami informasi yang 

sangat kompleks karena dikemas dengan bahasa yang singkat dan jelas serta 

desain yang menarik.28 Di era digital seperti sekarang, infografis menjadi 

salah satu bentuk media pembelajaran yang efektif untuk menyajikan 

informasi kedalam bentuk visual. 

Beberapa penelitian juga membuktikan bahwa media infografis dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Sebagai salah satu contoh yaitu 

25 Said Alwi, “Problematika Guru dalam Pengembangan Media Pembelajaran”, Itqan, 8(2), 

(Desember 2017), 150. 
26 Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif Inovatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2007), 108. 
27 Marisa, dkk, Komputer dan Media Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2012), 78. 
28 Hamsi Mansur dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Infografis Untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Mahasiswa”, Jurnal Komunikasi Pendidikan, 4(1), (Juni 2020), 40. 
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penelitian yang dilakukan oleh M. Umami dkk dengan judul “Pengaruh 

Media Infografis dan Poster Pada Pembelajaran Joyful Learning Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Ditinjau dari Kemampuan Logika Pada Materi Pokok 

Kesetimbangan Kimia Kelas XI IPA Semester Gasal SMA Negeri 

Gondangrejo” menunjukkan bahwa pembelajaran Joyful Learning melalui 

media infografis pada materi kesetimbangan kimia dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa dalam aspek kognitif. Adapun perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak pada subjek dan metode 

penelitiannya. Pada penelitian terdahulu subjek yang digunakan yaitu siswa 

SMA. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan subjek dari jenjang 

sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan juga berbeda, jika pada 

penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kuantitatif, maka pada 

penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (R&D). 

Persamaan dari kedua penelitian tersebut yaitu sama-sama menggunakan 

media infografis dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

Uraian diatas membuktikan bahwa penggunaan infografis sangat efektif 

digunakan sebagai media pembelajaran pada semua jenjang pendidikan. 

Melihat begitu pentingnya penggunaan media dalam proses pembelajaran 

serta berbagai manfaat dari penggunaan media infografis, maka peneliti 

bermaksud melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Infografis Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Mata 
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Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Siswa Kelas 3 di MI Al-Karim 

Surabaya”. 

 
 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 

1. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

a. Siswa kurang aktif di kelas karena proses pembelajaran masih 

didominasi oleh guru (Teacher Center). 

b. Media pembelajaran yang digunakan terpaku pada buku Lembar Kerja 

Siswa (LKS) saja. 

c. Minimya penggunaan media pembelajaran yang dapat menarik minat 

belajar siswa. 

d. Kurangnya kreativitas guru dalam menciptakan media pembelajaran. 

 

e. Metode pembelajaran yang digunakan masih konvensional yaitu 

menggunakan metode ceramah. 

f. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) sangat rendah. 

g. Nilai ulangan harian sebagian besar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) masih tergolong rendah di bawah “Kriteria 

Ketuntasan Minimal” (KKM). 

h. Setiap manusia pada umumya, tidak terkecuali siswa-siswi lebih 

menyukai dan lebih mudah untuk memahami informasi yang dikemas 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

14 
 

 

 

 

 

 

 

dalam bentuk visual grafis seperti infografis, kolase, meme dan lain 

sebagainya. 

2. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas. Maka peneliti perlu 

memberikan batasan masalah dalam ruang lingkup penelitian yang akan 

dilakukan di MI Al Karim Surabaya. Adapun batasan masalah tersebut 

yaitu : 

a. Produk media pembelajaran yang dikembangkan adalah berupa visual 

grafis yaitu infografis. 

b. Media pembelajaran berupa Infografis yang akan dikembangkan 

hanya membahas salah satu materi pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) kelas 3 yaitu “Peristiwa Kerasulan Nabi 

Muhammad SAW”. 

c. Peneliti memfokuskan pada motivasi dan prestasi belajar siswa 

sebagai variabel penelitian pada pengembangan media infografis. 

C. Rumusan Masalah 

 

Dari penjelasan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah 

ditentukan di atas. Maka dapat ditentukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain pengembangan media pembelajaran infografis untuk 

meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) siswa kelas 3 MI Al-Karim Surabaya? 
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2. Bagaimana kelayakan pengembangan media pembelajaran infografis 

untuk meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) siswa kelas 3 MI Al-Karim Surabaya? 

3. Bagaimana efektifitas penggunaan media pembelajaran infografis untuk 

meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) siswa kelas 3 MI Al-Karim Surabaya? 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah ditentukan 

di atas, maka penelitian pengembangan ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui desain pengembangan media pembelajaran infografis untuk 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) siswa kelas 3 MI Al-Karim Surabaya. 

2. Mengetahui kelayakan pengembangan media pembelajaran infografis 

untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) siswa kelas 3 MI Al-Karim Surabaya. 

3. Mengetahui efektifitas penggunaan media pembelajaran infografis untuk 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) siswa kelas 3 MI Al-Karim Surabaya. 

 
 

E. Kegunaan Penelitian 
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Selain tujuan penelitian di atas, penelitian ini juga memiliki kegunaan 

dan manfaat, baik berupa teoritis atau praktis. Adapun kegunaan dan manfaat 

dari penelitian ini : 

1. Secara Teoritis 

a. Secara teoritik, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi dalam perkembangan ilmu di dunia pendidikan, khususnya 

yang berhubungan dengan media pembelajaran. Hal ini nantinya akan 

sangat membantu serta mempermudah dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Selain itu dapat memberikan dukungan terhadap hasil 

penelitian sejenis mengenai pengembangan media pembelajaran 

infografis pada mata pelajaran SKI dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

b. Memberikan kontribusi yang berdaya guna secara teoritis, metodologis 

dan empiris bagi kepentingan akademis (UIN Sunan Ampel Surabaya) 

dalam bidang pengembangan media pembelajaran infografis pada mata 

pelajaran SKI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 
 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sebuah pengalaman dalam hal 

pengembangan media pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) untuk jenjang pendidikan dasar. 

b. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi terkait penelitian 

pengembangan infografis sebagai media pembelajaran. 
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c. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan referensi untuk menentukan 

kebijakan terkait penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah. 

d. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai contoh dan referensi dalam 

menentukan media pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi 

dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI). 

e. Bagi Siswa, dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

 

Dalam studi pengembangan ini, peneliti mencari dan menganalisis 

literatur menggunakan berbagai sumber, diantaranya yaitu internet dan 

perpustakaan. Peneliti menemukan penelitian dengan kesejajaran, meskipun 

ada beberapa istilah yang berbeda, antara lain sebagai berikut : 

1. Pengembangan Media Pembelajaran Infografis untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Mahasiswa 

Penelitian ini dilakukan oleh Hamsi Mansur dan Rafiudin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan media pembelajaran 

berbentuk infografis yang digunakan untuk meningkatkan minat belajar 

mahasiswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbentuk infografis memiliki kategori layak digunakan 
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sebagai media pembelajaran pada Mata Kuliah Epistemologi dan Logika 

Pendidikan di Program Studi Teknologi Pendidikan.29 

Persamaan penelitian yang dilakukan Hamsi Mansur dan Rafiudin 

dengan peneliti adalah terletak pada tujuan penelitiannya yaitu 

mengembangkan sebuah media pembelajaran berbentuk infografis. 

Adapun perbedaannya, pada penelitian ini menggunakan dua variabel 

terikat yaitu variabel motivasi belajar dan prestasi belajar, sedangkan 

penelitian terdahulu hanya menggunakan satu variabel terikat yaitu minat 

belajar saja. Perbedaan yang kedua yaitu materi pada penelitian 

sebelumnya tentang Mata Kuliah Epistemologi dan Logika Pendidikan, 

sedangkan materi yang digunakan peneliti yaitu Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) jenjang pendidikan dasar. 

2. Pengembangan Media Infografis pada Materi Pemanasan Global untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMA Negeri 19 Surabaya. 

Penelitian ini dilaksanakan oleh Meyrinda Tobing dan Setyo 

Admoko dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa media 

infografis Pemanasan Global telah memenuhi kriteria kelayakan yang 

ditinjau dari kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan sebagai media 

pembelajaran serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa di SMA 

Negeri 19 Surabaya.30 

 

29 Hamsi Mansur, Rafiudin Rafiudin, "Pengembangan Media Pembelajaran Infografis Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa", Jurnal Komunikasi Pendidikan, 4.1 (April, 2020), 37- 

40. 
30 Meyrinda Tobing, "Pengembangan Media Infografis Pada Materi Pemanasan Global Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Sma Negeri 19 Surabaya", Inovasi Pendidikan Fisika, 6 (3), 

(Juni, 2017), 196–202. 
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Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama 

mengkaji mengenai pengembangan media infografis sebagai salah satu 

media pembelajaran, hanya saja yang membedakan adalah pada 

kemampuan yang ditingkatkan, materi dan subjek yang digunakan. Pada 

penelitian terdahulu berfokus untuk meningkatkan hasil belajar pada 

pembelajaran Geografi dengan subjek siswa menengah atas. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu selain untuk meningkatkan 

prestasi belajar juga meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) bagi siswa pendidikan dasar. 

3. Pengaruh Media Infografis dan Poster Pada Pembelajaran Joyful Learning 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Ditinjau dari Kemampuan Logika Pada 

Materi Pokok Kesetimbangan Kimia Kelas XI IPA Semester Gasal SMA 

Negeri Gondangrejo 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rizza, Suryadi Budi 

Utomo dan Ashadi memiliki hasil bahwa model pembelajaran Joyful 

Learning dengan media infografis dan poster dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa dalam ranah kognitif, tetapi tidak berpengaruh dalam ranah 

afektif dan psikomotor.31 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah 

pemanfaatan media infografis dalam pembelajaran, perbedaannya terletak 

pada subjek, materi dan variabel bebasnya. Dimana pada penelitian 

 

31 M. Umami, Utomo dkk, "Pengaruh Media Infografis Dan Poster Pada Pembelajaran Joyful 

Learning Terhadap Prestasi Belajar Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Logika Pada Materi Pokok 

Kesetimbangan Kimia Kelas XI IPA di SMA Negeri Gondangrejo", Jurnal Pendidikan Kimia 

Universitas Sebelas Maret, 5.3 (Juli, 2016), 9–17. 
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terdahulu memiliki dua variabel bebas yaitu media infografis dan poster 

dengan subjek penelitian siswa sekolah menengah atas. Sedangkan pada 

penelitian ini hanya memiliki satu variabel bebas yaitu media infografis 

saja untuk siswa tingkat dasar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI). 

4. Pemanfaatan Infografis Animasi dalam Pembelajaran Menulis Teks 

Eksplanasi 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Yanti Wulan Sari dan 

Kosasih menunjukkan bahwa penggunaan infografis animasi sebagai 

media pembelajaran dapat meningkatkan minat siswa dalam menulis teks 

eksplanasi karena tampilannya yang menarik.32 

Persamaan dengan penelitian terdahulu terletak pada pemanfaatan 

infografis sebagai media pembelajaran. Hanya saja yang membedakan 

adalah materi dan fokus penelitiannya. Tujuan penelitian terdahulu yaitu 

untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam menulis teks eksplanasi 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan fokus penelitian ini 

yaitu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

5. Pengembangan Media Infografis Sebagai Media Penunjang Pembelajaran 

IPS di SD 

Penelitian ini dilakukan oleh Alfin Fadila Hersita, Aan Kusdiana 

dan Resa Respati yang bertujuan untuk mengembangkan media 

 

32 Kosasih dan Yanti Wulan Sari, "Pemanfaatan Infografis Animasi Dalam Pembelajaran Menulis 

Teks Eksplanasi", Seminar Internasional Riksa Bahasa, (Mei, 2015), 949–56. 
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pembelajaran berbentuk infografis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

media infografis memiliki kategori valid dan layak digunakan sebagai 

salah satu alternatif dalam pembelajaran, karena mampu menciptakan 

motivasi belajar, menumbuhkan minat baca siswa serta memudahkan 

siswa dalam memahami materi.33 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti terletak pada 

tujuannya yaitu mengembangan sebuah media pembelajaran berbentuk 

infografis. Adapun yang membedakan yaitu pada mata pelajarannya. Pada 

penelitian terdahulu menggunakan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). Sedangkan peneliti menggunakan mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). 

6. Efektifitas Produk Kemas Ulang Informasi Berupa Infografis Sebagai 

Media Pembelajaran Mata Pelajaran IPA (Studi Eksperimen Pada Siswa 

Kelas VII di SMPN 1 Tembarak Kabupaten Temanggung) 

Penelitian yang dilakukan oleh Ririn Anggraeni dan Mecca Arfa 

menunjukkan bahwa penggunaan kemas ulang informasi berupa infografis 

efektif digunakan sebagai media pembelajaran mata pelajaran IPA pada 

siswa kelas VII SMPN 1 Tembarak. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu terletak pada pemanfaatan 

infografis sebagai media pembelajaran. Sedangkan titik perbedaannya 

terletak pada materi pelajaran dan metode penelitian yang  digunakan. 

Peneliti terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif dengan materi 
 

33 Alfin Fadila Hersita, Aan Kusdiana, dkk, "Pengembangan Media Infografis Sebagai Media 

Penunjang Pembelajaran IPS Di SD", PEDADIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, 7.4 (Februari, 2020), 192–198. 
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pelajaran IPA, sedangkan materi peneliti yaitu mata pelajaran SKI dengan 

metode penelitian pengembangan (R&d).34 

7. Media Pembelajaran Infografis dengan Materi Unsur dan Prinsip Seni 

Rupa 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Galang Mario, Ali 

Ahmad Muhdy dan Abdul Aziz Ahmad menunjukkan bahwa media 

infografis sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi 

unsur dan prinsip seni rupa dengan perolehan skor 85,3%. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah penggunaan 

metode penelitian R&d serta pemanfaatan infografis sebagai media 

pembelajaran di sekolah. Adapun perbedaan keduanya terletak pada subjek 

dan materi yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan subjek 

kelas X SMAN dengan materi unsur dan prinsip seni rupa. Sedangkan 

peneliti menggunakan materi SKI dengan subjek penelitian kelas 3 MI.35 

8. Pengembangan Media Berbentuk Infografis Sebagai Penunjang 

Pembelajaran Fisika SMA Kelas X 

Penelitian ini dilakukan oleh Eka Puspita Sari, Chairul Anwar dan 

Irwandani dengan tujuan mengembangkan media pembelajaran berbentuk 

infografis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media infografis 

 

 

 
 

34 Ririn Anggraeni dan Mecca Arfa, "Efektivitas Produk Kemas Ulang Informasi Berupa Infografis 

Sebagai Media Pembelajaran Mata Pelajaran IPA (Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas VII Di 

SMP N 1 Tembarak Kabupaten Temanggung)", Jurnal Ilmu Perpustakaan, 6(1) (Januari, 2017), 

241–250. 
35 Galang Mario, dkk, “Media Pembelajaran Infografis dengan Materi Unsur dan Prinsip Seni 

Rupa", Jurnal Imajinasi: Seni dan Pendidikan Seni, 5(2) (Mei, 2016), 153–158. 
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memiliki kategori valid dan layak digunakan sebagai salah satu media 

pembelajaran fisika. 

Adapun persamaan peneliti dengan penelitian terdahulu terletak 

pada tujuan penelitian yaitu mengembangan infografis sebagai salah satu 

media pembelajaran di sekolah. Sedangkan perbedaan keduanya terletak 

pada subjek dan materi pembelajaran yang digunakan. Penelitian terdahulu 

menggunakan subjek siswa jenjang sekolah menengah atas kelas X SMA 

pada pembelajaran fisika. Subjek peneliti adalah siswa jenjang sekolah 

dasar yaitu siswa kelas 3 MI pada mata pelajaran SKI.36 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika penulisan penelitian pengembangan ini dibagi menjadi lima 

bab. Setiap bab terdiri dari beberapa sub-bab sebagai upaya mengembangkan 

pemahaman yang komprehensif dan terorganisir. Adapun daftar dari lima bab 

tersebut yaitu : 

BAB I  : PENDAHULUAN, yang terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI, yang terdiri dari media 

pengembangan, infografis, prestasi belajar, karakteristik 

siswa kelas III, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

 
 

36 Irwandani Eka Puspita Sari, Chairul Anwar, "Pengembangan Media Berbentuk Infografis 

Sebagai Penunjang Pembelajaran Fisika SMA Kelas X", Indonesia Journal of Science and 

Mathematics Education, 1(1), (Agustus, 2018), 71–78. 
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(SKI), dan materi “Peristiwa Kerasulan Nabi Muhammad 

SAW”. 

BAB III : METODE PENELITIAN, yang terdiri dari 

menjabarkan berkenaan dengan metode yang digunakan 

dalam penelitian. Bab ini berisi penjelasan mengenai jenis 

penelitian, subjek penelitian, waktu dan tempat penelitian, 

prosedur dalam penelitian, teknik pengumpulan data yang 

digunakan, dan teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENGEMBANGAN, pada bab ini peneliti 

memaparkan data yang valid berdasarkan rumusan 

masalah yaitu terkait desain pengembangan media 

infografis untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, 

kelayakan pengembangan media infografis untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa dan juga efektivitas 

pengembangan media infografis untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI kelas 3 MI 

Al-Karim Surabaya. 

BAB V : PENUTUP, yang berisikan simpulan berupa inti dari 

penelitian yang sudah dilakukan dan saran yang 

membangun dari penelitian yang telah dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA : ini mempunyai fungsi untuk memberikan arahan 

bagi para pembaca karya tulis yang ingin meneruskan 
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kajian. Selain itu juga dapat digunakan untuk melakukan 

pengecekan ulang terhadap karya tulis yang bersangkutan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Media Pembelajaran 

 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

 

Media berasal dari dalam bahasa latin yaitu medium, yang berarti 

perantara. Media berfungsi sebagai penghubung antara pemberi 

informasi dengan penerima informasi.37 Dalam proses menyampaikan 

sebuah informasi dan menerima informasi di dalamnya terdapat sebuah 

media. 

Adapun beberapa pendapat para ahli terkait media pembelajaran, 

diantaranya yaitu: 

a. Menurut Briggs, media pembelajaran merupakan sebuah alat yang 

dipergunakan untuk memberi motivasi kepada siswa dalam kegiatan 

belajar.38 

b. Menurut Gagne, media pembelajaran adalah sebuah perangkat yang 

ada di lingkungan belajar yang memiliki fungsi untuk meningkatkan 

semangat belajar siswa.39 

c. Menurut Gerlch dan Ely, media secara umum meliputi manusia, 

kondisi atau materi yang bisa membantu memberi perubahan pada 

 
37 Benny A Pribadi, Media dan Teknologi dalam Pembelajaran, (Jakarta : PT Balebat Dedikasi 

Prima, 2017), 15. 
38 Gede Putu Arya, Media dan Multimedia Pembelajaran, (Yogjakarta : CV Budi Utama, 

2017), 5. 
39 Ibid, 5. 
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d. pengetahuan, keterampilan serta sikap siswa menjadi lebih baik dari 

sebelumnya.40 

e. Menurut Rusman, media pembelajaran adalah alat atau bentuk 

stimulus yang berfungsi untuk mempermudah guru dalam 

menyampaikan pesan pembelajaran.41 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa media pembelajaran merupakan sebuah alat yang bisa digunakan 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa secara 

efektif dan efisien karena dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

serta mampu meningkatkan pengetahuan siswa terhadap materi yang 

dipelajari. 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

 

Pada proses pembelajaran, media menjadi salah satu faktor yang 

memberikan pengaruh terhadap efektifitas pembelajaran dan 

tercapainya tujuan pembelajaran.42 Secara umum, media memiliki lima 

fungsi dalam pembelajaran yaitu: 

a. Mengurangi Verbalisme 

 

Media pembelajaran dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi yang tidak bisa dijelaskan secara verbal 

(lisan). Oleh karena itu, media pembelajaran dapat dijadikan sebagai 

 

 
40Haris Budiman, “Penggunaan Media Visual Dalam Proses Pembelajaran”, Al-Tadzkkiyah: Jurnal 

Pendidikan Islam , Vol. 7, No. 1, (November 2016), 14. 
41Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi: Mengembangkan 

Profesionalitas Guru, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 60. 
42 Nizwardi Jalinus, Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2016), 4. 
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alat yang efektif untuk memberikan penjelasan materi pelajaran 

kepada siswa. 

b. Menyelesaikan Masalah Keterbatasan Ruang dan Waktu 

 

Media pembelajaran dapat menjadi sebuah alat yang tidak 

terbatas ruang dan waktu dalam penerapannya, misalnya ketika guru 

hendak menjelaskan pembelajaran sejarah, maka guru dapat 

menampilkan media berupa video pembelajaran terkait materi 

tersebut dan ketika pembelajaran harus dilaksanakan secara jarak 

jauh, maka guru tetap dapat menyampaikan materi melalui media 

yang sesuai dengan kondisi tersebut. 

c. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

 

Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran bisa meningkat 

dengan adanya pembelajaran yang bervariasai. Salah satunya melalui 

penggunaan media pembelajaran dalam setiap pertemuan. 

f. Memberikan Kesempatan kepada Siswa untuk Belajar Secara 

Mandiri 

Penggunaan media dalam pembelajaran juga mampu memberi 

kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri, sehingga 

pembelajaran tidak hanya fokus pada guru. 

g. Memberikan Pengalaman Belajar kepada siswa 

 

Media pembelajaran dapat memberikan sebuah pengalaman 

belajar siswa yang baru dikarenakan disana terdapat pemberian 
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rangsangan kepada siswa untuk mendapatkan sebuah pengetahuan 

secara langsung. 43 

Menurut fungsinya, Levie dan Lenzt menyampaikan pendapat bahwa 

terdapat empat fungsi media pembelajaran sebagai berikut: 

a) Fungsi Atensi 

 

Kegunaan dari media adalah untuk bisa mengambil dan 

mengarahkan perhatian siswa supaya dapat berkonsentrasi terhadap 

materi pembelajaran yang disampaikan guru. 

b) Fungsi Afektif 

 

Media pembelajaran dapat memberikan kenyamanan kepada 

siswa dalam memahami sebuah materi pelajaran yang diberikan oleh 

guru. Sehingga siswa mampu memahami materi dengan baik. 

c) Fungsi Kognitif 

 

Penggunaan media pembelajaran dapat berfungsi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dikarenakan dengan adanya media, 

siswa menjadi lebih mudah memahami materi yang disampaikan 

guru. 

d) Fungsi Kompensatoris 

 

Media dapat membantu siswa dengan kemampuan menerima 

dan mengingat materi yang rendah. Karena dengan media, siswa 

 

 

 

 

 

 
43 M. Rudi Sumiharson, Hisbiyatul , Media Pembelajaran, (Jember: CV Pustaka Abadi, 2017), 10. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

30 
 

 

 

 

 

 

 

lebih mudah menerima dan mengelola materi yang disampaikan 

guru. 44 

Dari pemaparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

fungsi dari media pembelajaran adalah untuk membantu guru dalam 

menyampaikan materi dan membantu siswa dalam menerima serta 

memahami materi, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 
 

3. Klasifikasi Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran memiliki beberapa jenis. Media pembelajaran 

dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu: 45 

a. Media Visual 

 

Media visual artinya media yang bisa dilihat. Sehingga 

penggunaan media ini memanfaatkan indera penglihatan. Diantara 

contoh media visual yaitu foto, inforgafis, gambar atau alat peraga. 

b. Media Audio 

 

Media audio adalah media yang penggunaannya memanfaatkan 

indera pendengaran. Beberapa contoh dari media audio adalah radio, 

alat musik, dan kaset suara. 

c. Media Audiovisual 

 

Media audiovisual merupakan media pembelajaran yang 

pengunananya memanfaatkan dua indera sekaligus yaitu indera 

penglihatan dan pendengaran yang dilakukan secara bersamaan. 

 

44 Ibid, 12-13. 
45 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2018), 10. 
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Diantara contoh media audiovisual yaitu film, video pembelajaran 

dan televisi. 

 
 

B. Infografis 

 

1. Pengertian Infografis 

 

Infografis berasal dari kata Infographics dari bahasa inggris yang 

merupakan singkatan dari Information + Graphics adalah bentuk 

visualisasi data yang digunakan untuk menyampaikan informasi secara 

kompleks kepada pembaca dengan tujuan dapat dipahami dengan 

mudah dan cepat.46 Istilah infografis mengacu pada bentuk 

penginformasian melalui gambar. Muhammad Taufik menyatakan 

bahwa infografis memiliki cara dan proses berpikir yang jelas dan 

konseptual dengan cara divisualkan (ditampilkan). Satu objek dengan 

objek yang lainnya memiliki hubungan yang saling berkaitan, sehingga 

infografis menjadi suatu cara untuk menjembatani data atau informasi 

yang panjang menjadi bahasa visual yang lebih sederhana.47 Sejalan 

dengan hal tersebut, infografis seringkali dapat menjelaskan cerita yang 

terlalu membosankan jika dijelaskan melalui kata-kata, namun juga 

tidak lengkap hanya dijelaskan melalui gambar/foto juga. Infografis 

lebih mudah dicerna oleh otak karena di dalamnya terdapat gabungan 

 

 

 

46 Pang, dkk, Kiat Bikin Infografis Keren dan Berkualitas Baik, (Jakarta: Kementrian komunikasi 

dan Informasi Republik Indonesia 2018), 10. 
47 Muhammad Taufik, “Infografis Sebagai Bahasa Visual Pada Surat Kabar Tempo”, Techno.Com, 

11 (04), (November 2012), 156-163. 
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antara data, teks dan gambar. Sehingga siswa akan lebih mudah 

memahami materi pelajaran melalui gambar, tidak hanya tulisan saja. 48 

2. Peran Infografis 

 

Menurut Lankow, beberapa keunggulan komunikasi visual melalui 

infografis antara lain, yaitu: visualisasi gambar mampu menggantikan 

penjelasan yang terlalu panjang, serta menggantikan tabel yang rumit 

dan penuh dengan angka-angka.49 Susetyo juga mengatakan bahwa 

“Penggunaan infografis terbukti efektif dapat meningkatkan nilai 

siswa”. Infografis memiliki banyak tujuan, tergantung jenis dan subjek 

yang digunakan. Karakter infografis dapat menjadi khas tersendiri 

dalam media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Infografis 

bertujuan untuk memberitahukan, menghibur serta mengajak pembaca 

atau audiensnya. Susetyo mengatakan “Sebuah pembelajaaran dengan 

media infografis akan memudahkan siswa dalam memahami materi 

untuk mengetahui, berpengaruh pada daya ingat dan daya nalar peserta 

didik”.50 Menurut Wicandra, peran infografis diantaranya yaitu: 

a. Infografis akan memudahkan pembaca memahami proses terjadinya 

peristiwa maupun proses penemuan secara ilmiah. 

b. Infografis efektif untuk merekonstruksi sebuah peristiwa. 
 

 
 

48 Alvionita Citra Dewi dkk, “Pengembangan Infografis Melalui Instagram Sebagai Penguatan 

Pemahaman Pokok Bahasan Sistem Pencernaan Manusia”, JKTP: Jurnal Kajian Teknologi 

Pendidikan, 4 (2) (mei 2021), 119-232. 
49 J. Lankow, Infografis: Kedahsyatan Cara Bercerita Visual, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2015), 32. 
50 Susetyo, Hendri R, dkk. “Efektivitas Infografis Sebagai Pendukung Mata Pelajaran IPS Pada 

Siswa Kelas 5 SDN Kepatihan di Kabupaten Bojonegoro”. Jurnal Art Nouveau, 4 (1) (Mei 2015), 

82-91. 
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c. Infografis efektif dilakukan di media massa cetak ataupun digital 

untuk menghindari tata letak koran atau majalah yang menjenuhkan. 

d. Infografis mampu memaparkan secara artistik dan tidak terpaku 

pada penggambaran hasil data maupun proses secara baku. 

e. Infografis memberikan visualisasi yang menyegarkan.51 

 

3. Jenis-jenis infografis 

 

Adapun jenis-jenis infografis secara umum dapat dikelompokkan 

menjadi 4 macam: 

a. Infografis berbasis statistik, yang mencakup materi, diagram, 

gambar, tabel, dan daftar yang dapat digunakan untuk meninjau 

data statistik. 

b. Infografis berbasis Timelines, yaitu menggambarkan urutan 

peristiwa dari waktu ke waktu, yang biasanya ditampilkan dalam 

bentuk tabel dan sebagainya. Jenis infografis ini memungkinkan 

penonton untuk segera memahami hubungan kronologis. 

c. Infografis berbasis proses digunakan untuk menggambarkan ruang 

kerja, pabrik, atau kantor dengan cara yang praktis. 

d. Infografis berdasarkan geografi atau lokasi. Menggunakan “Sistem 

Informasi Geografis” (GIS) ada berbagai notasi “GIS” untuk 

mengidentifikasi jalan raya, rumah sakit, kereta api, lokasi wisata, 

 

 

 

 

 

51 Wicandra, O. B. “Peran Infografis pada Media Massa Cetak”, Jurnal Desain dan Komunikasi 

Visual Nirmana, 8(1), (Juni 2006), 44–49. 
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bandara, sekolah dan lain sebagainya. Selanjutnya, memilih skala 

atau rasio yang tepat.52 

Sedangkan menurut Kosasih, berdasarkan jenisnya, infografis 

dibagi menjadi 3 yaitu: 

a. Infografis Statis 

 

Infografis statis disajikan dalam sebuah konsep statis tanpa 

konsep audio dan animasi bergerak. Infografis jenis ini merupakan 

salah satu bentuk yang paling sederhana sehingga sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Infografis Animasi 

 

Jenis infografis ini sering digunakan pada media berbentuk 

audio visual misalnya televisi ataupun youtube. Informasi yang 

disajikan berbentuk 2 atau 3 dimensi yang lebih kompleks. 

Sehingga akan menyenangkan jika dilihat dan tidak membosankan. 

Animated Infographics memiliki konsep yang memadukan unsur 

gambar yang bergerak dengan background suara, sehingga 

memperkuat pesan yang disampaikan. 

 
 

c. Infografis Interaktif 

Infografis interaktif merupakan jenis infografis yang paling 

kompleks dari kedua jenis sebelumnya, karena selain menyajikan 

informasi, juga bisa dilakukan sebuah interaksi. Kerjasama antara 
 

52 Uswatun Hasanah dan Vina Nur Afianah, “Media Infografis Sebagai Upaya Meningkatkan 

Karakter Peduli Lingkungan Bagi Generasi Z”, PRIMARY: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, 10 (6), (Maret 2021), 1436-1450. 
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pembuat infografis dengan developer atau programmer sangat 

dibutuhkan untuk menjalankan infografis dengan lancar. Para 

pengakses informasi infografis interaktif ini akan menemukan data 

secara lebih cepat, tepat dan efisien sesuai kebutuhan masing- 

masing.53 

4. Elemen Infografis 

 

Terdapat tiga elemen infografis yaitu: 

 

a. Material, berupa data, informasi atau pengetahuan yang akan 

menjadi materi atau isi dalam infografis. Tanpa materi berupa data, 

informasi atau pengetahuan, infografis tidak akan bisa dibuat. 

b. Kreator berupa perangkat lunak (software) yang akan mendukung 

pembuatan sebuah infografis. Dalam penelitian ini peneliti memakai 

bantuan aplikasi “Canva” untuk mendesain media pembelajaran 

berbentuk Infografis. 

c. Elemen visual berupa koding warna, grafis dan ikon yang akan 

dipergunakan dalam infografis. Elemen visual ini harus sesuai 

dengan isi, tujuan dan target audien dari dibuatnya  infografis ini.54 

5. Standar Elemen Infografis 

 

Infografis yang digunakan sebagai media pembelajaran dibentuk 

oleh beberapa elemen yang berbeda, seperti judul, tata letak, warna, 

teks, gambar, ikon dan simbol. Kualitas dari elemen-elemennya akan 

 

53 Kosasih dan Yanti Wulan Sari, “Pemanfaatan Infografis Animasi dalam Pembelajaran Menulis 

Teks Eksplanasi”, Seminar Internasional Riksa Bahasa, (Mei, 2020), 949-956. 
54 Nuning Kurniasih, “Infografis”, Prosiding Makalah Seminar Nasional (Komunikasi, Informasi 

dan Perpustakaan di Era Global), (Juni 2016), 456-465. 
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menentukan kualitas dari infografis tersebut. Oleh karena itu, pembuat 

infografis harus kritis saat memilih bahan dan merancang sebuah 

infografis pendidikan. Berdasarkan penjelasan Kominfo, standar atau 

indikator elemen infografis pendidikan dapat dikemukakan sebagai 

berikut :55 

Tabel 2.1 

Indikator Infografis Menurut Kominfo 

No. Kriteria Indikator 

 

1. 

 

Judul 

Menggunakan kalimat aktif 

Panjangnya tidak lebih dari 5 kata 

Menarik perhatian 

Judul menggunakan jenis font hiasan 

 

2. 

 

Tata Letak 

Sesuai dengan jenis data infografis 

Jelas dalam pemisahan antar blok 

Urutan penyajiannya teratur 

Rapi dan ukuran marginnya konsisten 

 

 

 

3. 

 

 

 

Warna 

Warna elemennya mengikuti warna tema 

infografis 

Kombinasi warnanya kontras, harmonis, 

dan menarik 

Warna suatu objek menggambarkan 

identitas aslinya 

Setiap elemen desain memiliki warna 

yang konsisten 

 

4. 

 

Teks 

Mudah dan nyaman dibaca 

Menggunakan 2-3 jenis font 

Isinya menggunakan jenis font polos 

Konsisten menggunakan jenis font 

 
 

5. 

 
 

Gambar 

Sesuai dengan topik infografis 

Mudah dipahami 

Filter atau efeknya konsisten 

Resolusi gambar cukup 

Tidak melanggar hak cipta 

6. Ikon dan Simbol Banyak digunakan orang 
 
 

55 Hamdan Husein Batubara, Media Pembelajaran MI/SD, (Semarang: CV Graha Edu, 2021), 45- 

46. 
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  Mudah dikenali oleh orang lain 

Tampilannya jelas dan menarik 

Penggunaannya tidak melanggar hak 
cipta orang lain 

 

 

6. Langkah-langkah Membuat Infografis 

 

Berikut adalah langkah-langkah dalam membuat infografis:56 

 

a. Menyiapkan data/informasi yang ingin disajikan di dalam 

infografis. Pahami dengan baik makna yang ada di dalam setiap 

data/informasi sehingga Anda dapat mengilustrasikan dengan tepat 

data/informasi tersebut ke dalam grafis. 

b. Menentukan tujuan dibuatnya inforgrafis. Seperti halnya 

komunikasi secara umum, tujuan dibuatnya infografis bisa untuk 

tujuan menyampaikan informasi, mengubah persepsi, mempersuasi 

atau melakukan sebuah aksi. Penentuan tujuan akan mempengarhi 

presentasi dari infografis yang akan dibuat. 

c. Melakukan studi pendahuluan tentang keperluan visualisasi data, 

kenali siapa audiennya dan membaca beberapa referensi. 

d. Mendiskusikan hasil temuan, memilih jenis infografis dan 

mendiskusikan proses pembuatan infografis. 

e. Membuat desain infografis dan pilih tools infografis. 

 

f. Mendefinisikan struktur informasi dengan jelas, berdasarkan 

arsitektur informasi yang dipilih. 

g. Mendiskusikan hasil rancangan infografis. 
 

 
 

56 Nuning Kurniasih, Ibid, 456-465. 
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h. Memulai membuat infografis. Buatlah grafis sesuai data/informasi 

yang ada, jangan berusaha menutupi kelemahan data/informasi 

dengan visualisasi data yang menarik. 

i. Mendesain infografis semenarik mungkin dengan memperhatikan: 

 

1) Ukuran yang tepat, sehingga dapat ditampilkan dalam satu 

tampilan utuh. 

2) Tidak menambahkan terlalu banyak atribut yang dapat 

mengganggu fokus grafis. 

3) Gunakan ikon yang tepat untuk menggambarkan data/informasi. 

 

Foto dan ilustrasi lainnya dapat ditambahkan agar infografis 

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. 

4) Tambahkan suara atau gambar bergerak apabila diperlukan. 

 

5)  Penggabungan jenis-jenis visualisasi dapat dilakukan agar 

infografis lebih menarik. 

6) Mencantumkan tautan teks lengkap agar dapat diakses oleh 

mereka yang ingin melihat data/informasi yang disampaikan 

dalam infografis secara utuh. 

7) Mencantumkan sumber kutipan, apabila data/informasi yang 

dicantumkan merupakan kutipan. 

8) Mencantumkan kepemilikan hak cipta dengan jelas. 

 

j. Memberikan penilaian   terhadap   infografis   yang   telah   dibuat. 

 

Infografis yang efektif adalah yang dapat memvisualisasikan 

data/informasi dengan cepat, mudah dipahami dan menarik. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, adapun langkah-langkah peneliti 

dalam membuat infografis adalah sebagai berikut: 

7. Kelebihan dan Kekurangan Infografis 

 

Adapun kelebihan infografis diantaranya sebagai berikut, yaitu: 

 

1. Informasi lebih mudah disampaikan dan dipahami 

 

Infografis mampu menyampaikan informasi secara lebih 

ringkas dalam bentuk data yang digambarkan secara visual. Dibantu 

dengan berbagai elemen, seperti: Shapes, Chart, SmartArt, Font, 

Icon, atau Clip Art. Informasi yang rumit menjadi lebih enak 

dipandang dan mudah dipahami. Kombinasi angka, gambar, video 

serta warna-warna menarik lainnya bisa membantu pembaca lebih 

mudah menangkap informasi serta merekamnya dalam memori 

ingatan. 

2. Meningkatkan efektivitas pemasaran secara digital 

 

Teknik pemasaran infografis memberikan tampilan informasi 

yang profesional & terpercaya karena bersumber dari data-data yang 

valid dan diolah sedemikian rupa menjadi lebih mudah dipahami. 

Teknik ini mampu membantu meningkatkan kepercayaan dan 

ketertarikan terhadap produk, jasa atau informasi lainnya. 

3. Membantu menumbuhkan minat pembaca 

 

Tampilan visual infografis yang menarik dengan bantuan 

sejumlah elemen desain meningkatkan angka keterbacaan dibanding 

informasi yang diberikan dalam bentuk teks panjang. 
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4. Data bisa berkembang menjadi viral 

 

Infografis yang dibuat dalam bentuk video, gambar, atau 

artikel mampu memberikan informasi terkini, teraktual, dan bisa 

dipertanggungjawabkan, maka data bisa menjadi rujukan untuk 

konten lain yang bertema sama. Semakin banyak digunakan, maka 

infografis tersebut bisa berkembang menjadi viral. Apalagi data 

tersebut menguraikan tentang informasi yang sedang hangat atau 

belum diketahui masyarakat luas.57 

Selain itu, terdapat beberapa kekurangan dari penggunaan 

infografis, diantaranya yaitu: 

1. Membutuhkan waktu lama untuk membuatnya 

 

Salah satu kelemahan penggunaan infografis dalam 

pemaparan data adalah lamanya waktu yang diperlukan untuk 

membuatnya, khususnya dalam hal pengumpulan data dan desain 

visualnya. 

2. Terbaca tanpa teks 

 

Terkadang teks yang ada didalam infografis tidak keluar dan 

tidak dapat dibaca oleh Google. Selain itu, permasalahan yang 

muncul adalah tautan yang diintegrasikan dalam infografis tidak 

mudah diklik. 

3. Harga relatif lebih mahal 
 

 

57SAB, Kekurangan dan kelebihan infografis dalam Pemaparan Data, 

(https://www.sab.id/blog/kekurangan-dan-kelebihan-infografis/), diakses pada tanggal 31 Maret 

2022 pkl. 20.30 WIB. 

https://www.sab.id/blog/kekurangan-dan-kelebihan-infografis/
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Meskipun hasilnya cukup signifikan, namun bagi sebagian 

orang atau perusahaan harga pembuatan data infografis ini terbilang 

cukup tinggi dibanding membuat konten tulisan biasa.58 

 

C. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MI 

 

1. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

 

Sejarah dalam bahasa Arab disebut tarikh, sirah atau ilmu tarikh 

yang artinya ketentuan masa atau waktu, sedangkan ilmu tarikh adalah 

ilmu yang membahas tentang peristiwa dan sebab terjadinya peristiwa 

itu sendiri. Dalam bahasa Inggris, sejarah disebut dengan history yang 

artinya kejadian masa lampau, dari segi istilah Sejarah berarti keadaan 

peristiwa yang terjadi di masa lampau dan kejadian tersebut benar- 

benar terjadi pada seseorang atau masyarakat.59 

Menurut bahasa, kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu 

budh berarti akal. Dari kata budh kemudian bekembang menjadi budhi 

dan jamaknya budaya. Dalam bahasa Arab kebudayaan disebut Ats- 

Tsaqafah, sedangkan dalam bahasa Inggris kebudayaan disebut dengan 

Culture. Kebudayaan merupakan wujud dari akal dan rasa manusia. 

Dapat diartikan bahwa kebudayaan diciptakan oleh manusia.60 

 

 

 
 

58 SAB, Ibid. 
59 Nurul Awiyah, “Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Menggunakan Model E-Learning 

Pada Masa Covid-19 Materi Dakwah Nabi Muhammad SAW Kelas IV MIN 1 Kota Waringin 

Timur”, (SKRIPSI: Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya, Palangkaraya, September 2020). 
60 Nurjannah. dan Hayati. “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam”. Jurnal Kajian Pendidikan Keislaman. Vol 11. No. 1 (Agustus, 2020), 39-50. 
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Sejarah Kebudayaan Islam merupakan peristiwa masa lampau yang 

benar-benar terjadi berupa hasil perkembangan pemikiran dan perasaan 

yang terjadi pada umat islam, yaitu agama yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad SAW, agama yang mengajarkan pada kebaikan dan 

melarang mendekati atau melakukan hal yang munkar. 

2. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MI 

 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah 

satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengkaji tentang 

asal muasal, perkembangan, fungsi kebudayaan atau peradaban Islam 

dan para tokoh-tokoh Islam yang berpengaruh dalam Sejarah 

Kebudayaan Islam pada masa lampau. Mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mengenal dan memahami serta menghayati Sejarah Kebudayaan Islam. 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mengandung nilai-nilai yang 

dapat membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik. 

Tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 

Ibtidaiyah adalah sebagai berikut:61 

a. Menumbuhkan kesadaran peserta didik akan pentingnya 

mempelajari landasan ajaran, norma dan nilai Islam yang telah 

diajarkan Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan 

kebudayaan dan peradaban Islam. 

 

 

 
 

61 Nurjannah. dan Hayati, Ibid, 39-50. 
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b. Menumbuhkan kesadaran peserta didik akan pentingnya waktu dan 

tempat sebagai bagian dari peristiwa masa lampau, masa kini 

maupun masa depan. 

c. Mengajarkan kepada peserta didik untuk berpikir memahami fakta 

sejarah dengan benar secara ilmiah. 

d. Menumbuhkan apresiasi dalam diri peserta didik terhadap 

peninggalam sejarah Islam sebagai bukti peradaban Islam di masa 

lampau. 

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 

pelajaran dari peristiwa-peristiwa bersejarah, meneladani tokoh- 

tokoh Islam, dan mengaitkan dengan penomena sosial, budaya, 

politik, ekonomi, ilmu pengetahuan, seni dan lain-lain untuk 

mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 

3. Kurikulum Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MI 

 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MI 

menggunakan kurikulum 2013. Di bawah ini adalah pembagian 

kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) pada pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MI: 

Tabel 2.2 

KI-KD Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas 3 

Semester Ganjil TA. 2022-2023 

 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
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Aspek Spiritual 

1. Menerima dan menjalankan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.6 Menghargai mukjizat Nabi 

Muhammad SAW pada masa 

dewasa. 

1.7 Menghargai peristiwa kerasulan 

Nabi Muhammad SAW. 

1.8 Menghargai Nabi Muhammad 

SAW adalah utusan Allah 

SWT. 

Aspek Sosial 

2. Menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, 

teman, dan guru. 

2.6 Menjalankan sikap peduli 

dalam berinteraksi dengan 

keluarga,  teman, guru, dan 

tetangga. 

2.7 Menjalankan sikap amanah 

dalam menjalankan tugas 

sehari-hari. 

2.8 Menjalankan sikap peduli pada 

masyarakat. 

Aspek Pengetahuan 

3. Memahami pengetahuan 

faktual 

dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan 

di 

sekolah. 

3.6 Memahami masa dewasa Nabi 

Muhammad SAW. 

3.7 Memahami peristiwa 

kerasulan Nabi Muhammad 

SAW. 

3.8 Memahami bukti- bukti 

kerasulan Nabi Muhammad 

SAW. 

Aspek Keterampilan 

4. Menyajikan pengetahuan 

faktual dalam bahasa yang 

jelas dan logis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

4.6 Mengorganisasi informasi 

tentang kisah masa dewasa 

Nabi Muhammad SAW. 

4.7 Mengurutkan peristiwa tentang 

kerasulan Nabi Muhammad 

SAW. 

4.8 Mengorganisasi bukti-bukti 

kerasulan Nabi Muhammad 

SAW. 
 

 

D. Prestasi Belajar 

 

1. Pengertian Prestasi Belajar 
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Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. 

Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti 

“hasil usaha”. Istilah “prestasi belajar” (achievement) berbeda dengan 

“hasil belajar” (learning outcome). Prestasi belajar umumnya berkenaan 

dengan aspek pengetahuan, sedangkan hasil belajar meliputi aspek 

pembentukan watak peserta didik.62 Menurut Mulyono Abdurahman, 

prestasi belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Sedangkan menurut Keller yang dikutip oleh Muyono 

Abdurahman, Prestasi belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan 

oleh anak melalui usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas belajar.63 

Dari pengertian prestasi belajar di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dapat dicapai oleh seseorang 

(peserta didik) setelah melakukan kegiatan belajar dalam kurun waktu 

tertentu yang menghasilkan perubahan- perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai sikap. Seorang siswa yang telah melakukan 

kegiatan belajar, dapat diukur prestasinya setelah melakukan kegiatan 

belajar tersebut dengan menggunakan suatu alat evaluasi. 

2. Fungsi Prestasi Belajar 

 

Terdapat beberapa fungsi utama prestasi belajar, antara lain yaitu: 

 

1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 

yang telah dikuasai peserta didik. 

 

62 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), 12. 
63 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), 

120. 
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2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu, 

termasuk kebutuhan peserta didik dalam suatu program pendidikan. 

3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inivasi pendidikan. 

 

4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu 

institusi pendidikan. 

5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 

(kecerdasan) peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa fungsi prestasi 

bukan saja sebagai indikator suatu keberhasilan pengetahuan peserta 

didik saja, tetapi prestasi juga dapat berfungsi sebagai penunjang 

keberhasilan suatu institusi pendidikan. Sekolah dikatakan 

berkualitas jika prestasi peserta didik tinggi dan baik.64 

3. Indikator Prestasi Belajar 

 

Dalam proses pembelajaran dikelas, prestasi belajar juga memiliki 

indikator-indikator tertentu. Indikator prestasi belajar dapat dijadikan 

sebagai alat atau bahan bagi guru untuk mengukur keberhasilan proses 

pembelajaran dikelas. 

Menurut Bloom, prestasi belajar mencakup 3 aspek yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif dan psikomotor.65 Namun dalam penelitian ini 

hanya difokuskan pada aspek kognitif saja. Hal tersebut dikarenakan 

faktor kognitif mempunyai peran penting bagi keberhasilan belajar, 

karena sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan 

 
 

64 Arifin, Zaenal, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta Pusat: Dirjend Pendidikan Agama Islam 

Departemen Agama RI, 2009 ), 12. 
65 Agus, Suprijono. Cooperative Learning. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), 6 
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dengan mengingat dan berpikir.66 Azwar berpendapat bahwa dalam 

konstruksi tes prestasi belajar yang mengukur kemampuan kognitif, 

taksonomi yang dijadikan acuan adalah taksonomi Bloom (domain 

kognitif) dengan enam tingkatan taraf kompetensi. Tingkatan tersebut 

terdiri atas knowledge (pengetahuan), comprehension (pemahaman), 

application (penerapan), analysis (analisis), synthesis (sintesis), dan 

evaluation (evaluasi).67 Sedangkan Gunawan dkk, mengatakan bahwa 

taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah direvisi oleh Anderson dan 

Krathwohl: mengingat (remember), memahami/mengerti (understand), 

menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), 

dan menciptakan (create).68 

Dari berbagai konsep di atas maka disimpulkan bahwa kemampuan 

kognitif merupakan tingkat kemampuan berfikir siswa berdasarkan taraf 

kompetensi kognitif taksonomi Bloom (mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan) yang dapat 

diukur melalui tes pengetahuan. Taksonomi Bloom (yang sudah 

direvisi) dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini untuk 

mengungkap kemampuan kognitif. 

 

 

 

 

 

 

 

66 Sumanto, Psikologi Perkembangan Fungsi Dan Teori (Yogyakarta: Center For Academic 

Publishing Service, 2014), 32–36. 
67 Azwar Saifuddin, Konstruksi Tes Kemampuan Kognitif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 46. 
68 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012), 89. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Penelitian R & D adalah teknik 

penelitian yang digunakan untuk membuat produk tertentu dan 

mengevaluasi keefektifannya.69 Penelitian pengembangan atau Research 

and Development (R & D) adalah serangkaian proses atau langkah- 

langkah dalam rangka untuk mengembangkan suatu produk baru ataupun 

penyempurna produk yang sudah ada serta mampu 

mempertanggungjawabkannya.70 

Adapun tujuan dari penelitian pengembangan adalah untuk 

menghasilkan sebuah produk tertentu serta mengukur tingkat keefektifan 

produk tersebut.71 Produk yang akan dikembangkan peneliti dalam 

penelitian pengembangan ini adalah media infografis untuk siswa kelas 3 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) materi “Peristiwa 

Kerasulan Nabi Muhammad SAW”. Hasil dari penelitian pengembangan 

ini diharapkan mampu membantu siswa dalam meningkatkan prestasi 

belajarnya 

 

69 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Cetakan Ke 

26), (Bandung: CV Alfabeta, 2019), 297. 
70 Triarto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan & Tenaga 

Kependidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), 206. 
71 Sugiyono, Ibid, 56. 
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B. Model Pengembangan 

 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

model ADDIE. Adapun model ADDIE merupakan kepanjangan dari 

Analysis (Menganalisis), Design (Merancang), Development 

(Mengembangkan), Implementation (Menerapkan), Evaluation 

(Mengevaluasi).72 Model pengembangan ini dapat digunakan untuk 

menghasilkan berbagai produk, antara lain: model, teknik, strategi, media 

pembelajaran serta bahan ajar. Selain itu, model pengembangan ADDIE 

menjadi salah satu model pengembangan yang banyak digunakan karena 

alurnya yang sistematik dan mudah dipahami. Dibawah ini merupakan alur 

pelaksanaan model pengembangan ADDIE: 

Gambar 3.1 

Model Pengembangan ADDIE 
 

1. Analysis (Menganalisis) 
 

 

72 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach, (New York: Springer, 

2009), 2. 
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73 Robert Maribe Branch, Ibid, 18. 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan dari kegiatan analisis ini adalah untuk menentukan 

bagaimana proses pengembangan dijalankan. Kegiatan analisis ini 

berupa kegiatan observasi dan wawancara yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan permasalahan yang terjadi, mengetahui dan 

memahami kondisi peserta didik, menentukan media pembelajaran yang 

sesuai serta mengetahui seberapa jauh tingkat keaktifan dan 

pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI).73 Pada tahap ini ada tiga jenis kegiatan analisis yang 

dilakukan yaitu: 

a. Analisis kebutuhan 

 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan melakukan wawancara 

dan menganalisa secara langsung saat pembelajaran berlangsung. 

Sarana dan prasarana yang digunakan selama proses pembelajaran 

ditentukan melalui investigasi ini. Analisis dilakukan untuk 

mengetahui apakah guru sudah menggunakan media selama 

pembelajaran berlangsung atau sebaliknya. Kelas yang direncanakan 

dalam penelitian ini diketahui tidak menggunakan media 

pembelajaran selama proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) berlangsung. Sebagai pedoman awal dalam 

mengembangkan media, analisis ini penting untuk dilakukan. 

b. Analisis siswa 
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74 Benny, Model Desain pembelajaran, (Jakarta: Dian Rakyat, 2011), 130. 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis ini dilakukan untuk memastikan keadaan siswa yang 

akan menggunakan aplikasi infografis pada saat uji coba produk. Hal 

ini penting dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa, kapasitas 

belajar, dan faktor lainnya. 

c. Analisis kurikulum 

 

Analisis kurikulum diperlukan untuk mempelajari apa yang 

diajarkan kepada siswa-siswi di kelas. Adapun kurikulum yang 

digunakan di kelas yaitu kurikulum 2013. Selain menganalisis 

kurikulum, pada tahap ini juga menganalisis Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), indikator, dan tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai dalam materi “Peristiwa Kerasulan Nabi Muhammad 

SAW”. Analisis ini juga digunakan untuk menentukan apakah produk 

yang dihasilkan sesuai dengan kurikulum atau tidak. 

2. Design (Merancang) 

 

Langkah kedua pada model pengembangan ADDIE yaitu Design 

(Merancang). Pada tahap merancang ini diperlukan adanya klarifikasi 

dari program pembelajaran yang dirancang sehingga program tersebut 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.74 

Tahapan ini menentukan terwujudnya pengalaman belajar yang 

harus dimiliki oleh setiap peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung. Pada tahap perancangan ini harus mampu memberi 

jawaban dari permasalahan yang terjadi dengan cara mengatasi 
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75 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), 54 

 

 

 

 

 

 

 

permasalahan yang terjadi pada siswa. Tahap desain produk pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan desain produk 

 

Perencanaan desain ini dilakukan untuk membuat media 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang disesuaikan 

dengan tahapan penyusunan media. Adapun tahapannya sebagai 

berikut: mengkaji kebutuhan dan sifat siswa, menentukan 

kompetensi, materi, matrik keberhasilan, membuat sesuai dengan 

indikator, menguji serta melakukan revisi.75 

2) Perangkat 

 

Untuk merancang perangkat pembelajaran, peneliti 

mengumpulkan berbagai informasi yang berhubungan dengan 

kompetensi dasar, tujuan serta silabus mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) kelas 3 MI. Perangkat ini digunakan 

untuk melakukan pengembangan terhadap media pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) agar media tersebut mampu 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 

3) Spesifikasi Produk 

 

Berikut ini adalah persyaratan untuk membuat media 

infografis yang dihasilkan dari penelitian ini: 
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76 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), 200. 

 

 

 

 

 

 

 

a) Media infografis berisi muatan mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) materi “Peristiwa Kerasulan Nabi 

Muhammad SAW”. 

b) Infografis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah 

media berbentuk grafis (audio visual) dengan gambar animasi 

sebagai pendukung materi. 

3. Development (Pengembangan) 

 

Tahap pengembangan ini berisikan kegiatan penerapan dari 

rancangan produk. Pada tahap ini ditentukan kerangka konseptual 

bagaimana penerapan media pembelajaran baru dapat memiliki 

kesesuaian dengan pemaparan materi pembelajaran.76 Adapun tahapan 

dari pengembangan desain produk sebagai berikut : 

1) Peneliti melaksanakan penggabungan data yang diperoleh lalu 

disesuaikan dengan media pembelajaran berbentuk Infografis yang 

dikembangkan. Sebelum dilakukan validasi oleh ahli, peneliti 

mengawali untuk melakukan pengoreksian pada produk yang 

sudah dikembangkan tersebut sehinga desain tersebut siap 

melaksanakan tahap validasi ahli. 

2) Menyusun angket validasi produk untuk ahli media dan ahli 

materi, menyusun angket respon siswa serta menyusun lembar 

observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. 
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77 Endang Mulyatiningsih, Ibid, 201. 

 

 

 

 

 

 

 

3) Melakukan validasi media dan materi kepada para ahli. Hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan penilaian serta masukan berupa 

saran terhadap media pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) yang dikembangkan. 

4) Setelah dilakukan validasi, peneliti melakukan perbaikan terhadap 

produk yang dibuat berdasarkan penilain serta saran yang telah 

diberikan oleh para ahli. Setelah proses revisi atau perbaikan 

selesai, maka produk yang berbentuk media pembelajaran tersebut 

siap diterapkan dalam proses pembelajaran. 

4. Implementation (Penerapan) 

 

Implementasi merupakan sebuah proses terjadinya penyampaian 

materi oleh guru kepada siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

implementasi merupakan kegiatan penerapan media pembelajaran yang 

telah divalidasi dan layak digunakan. Media membelajaran yang telah 

divalidasi tersebut kemudian diuji cobakan kepada siswa. Implementasi 

ini termasuk sebuah evaluasi awal untuk memberikan respon timbal 

balik kepada implementasi media pembelajaran yang telah 

dikembangkan berikutnya.77 Tahap ini akan dilaksanakan di MI Al 

Karim Surabaya. Selama kegiatan tersebut berlangsung, peneliti akan 

mencatat segala kekurangan serta kendala yang ditemukan terhadap 

implementasi media pembelajaran yang dikembangkan. Peneliti juga 

melakukan kegiatan pengamatan terhadap aktifitas guru dan siswa 
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78 Benny, Model Desain pembelajaran, (Jakarta: Dian Rakyat, 2011), 135. 

 

 

 

 

 

 

 

melalui lembar observasi yang telah disiapkan. Selain melakukan 

pengamatan, peneliti juga memberikan angket dan tes tulis kepada 

siswa terkait mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) untuk 

mengukur tingkat motivasi dan prestasi belajar siswa. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

 

Evaluasi merupakan proses memberikan penilaian terhadap suatu 

kegiatan pembelajaran.78 Evaluasi disini bertujuan memberikan 

penilaian pada media pembelajaran yang telah dikembangkan dan 

diterapkan kepada siswa dengan cara melihat dampak yang diberikan 

terhadap proses pembelajaran. Selain itu, evaluasi juga digunakan untuk 

mengukur keberhasilan tujuan dilakukannya pengembangan media 

pembelajaran. Evaluasi juga dipergunakan untuk mengukur hal-hal apa 

saja yang telah dicapai dan mencari berbagai informasi yang 

berhubungan dengan segala sesuatu yang melatarbelakangi peningkatan 

prestasi belajar siswa. 

Dari tahapan pada model pengembangan ADDIE tersebut maka dapat 

disimpulkan seperti pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.1 

Rangkuman Aktivitas Model ADDIE 

 

Tahap Pengembangan Aktivitas 

 
 

Analysis 

• Mengamati masalah yang terjadi di 
lapangan 

• Mengidentifikasi kondisi siswa 

• Mengidentifikasi isi materi 

pembelajaran 
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 • Menentukan produk yang akan 

dikembangkan 

Design 
• Merancang perangkat pengembangan 

sebuah produk secara detail dan rinci 

 

 
 

Development 

• Melakukan pengoreksian terhadap 
produk yang dikembangkan 

• Membuat angket validasi produk 

• Memvalidasikan produk yang 
dikembangkan 

• Memperbaiki produk berdasarkan hasil 
validasi 

 

 
Implementation 

• Uji coba produk 

• Observasi aktifitas guru dan siswa 

• Melakukan penilaian kepada siswa 

terkait motivasi dan prestasi belajar 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI). 

 
 

Evaluation 

• Mengamati dampak pembelajaran 
setelah dilakukan pengimplementasian 
sebuah produk yang dikembangkan 

• Mengukur keberhasilan tujuan dari 

pengembangan produk 

 

 

C. Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di lembaga pendidikan formal Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Al Karim yang berada di Jl. Bendul Merisi Gang Besar 

Selatan No. 75, Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya. Adapun asumsi 

yang digunakan oleh peneliti untuk memilih MI Al Karim sebagai tempat 

penelitian yaitu dikarenakan rendahnya motivasi serta prestasi belajar 

siswa kelas 3 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Penelitian ini dilaksanakan saat kegiatan belajar mengajar di semester 

ganjil tahun ajaran 2022/2023. Adapun subjek pada penelitian ini yaitu 

siswa kelas 3C dan 3D MI Al Karim Surabaya yang masing-masing kelas 

berjumlah 26 siswa. 
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D. Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan media 

infografis meliputi data kuantitatif dan kualitatif, yaitu: 

1. Data Kualitatif 

 

Sumber data kualitatif adalah data   yang dapat diamati, seperti kata 

kata, ucapan, dan sikap, bukan yang dapat dikuantifikasi. Hal ini sesuai 

dengan apa yang dikatakan Bogdan dan Taylor, yang mengatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuannya 

dinyatakan sebagai sekelompok kata yang disajikan secara tertulis 

secara deskriptif atau dari kata-kata orang yang diperiksa.79 Informasi 

kualitatif dikumpulkan dengan menggunakan: 1) Observasi 

pembelajaran SKI kelas 3 di MI Al-Karim Surabaya, 2) Wawancara 

dengan guru kelas 3 MI Al-Karim Surabaya, 3) Masukan dari validator 

isi dan materi, validator desain, diskusi validator , dan validator praktisi 

dikumpulkan melalui wawancara. 

2. Data Kuantitatif 

 

Distribusi angket, evaluasi oleh validator, dan hasil pretest dan posttest 

digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif. Penjelasannya adalah 

sebagai berikut: 1) Penilaian validator terhadap penelitian 2) Siswa 

diberikan survei 3) Hasil tes sebelum dan sesudah tes. Data kuantitatif 

ini digunakan untuk mengetahui efektivitas penerapan media infografis 

 
 

79 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012). 56. 
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80 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II (Yogyakarta: Andi Offset, 2009), 136. 
81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 220. 

 

 

 

 

 

 

 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menggunakan uji – t. 

Uji – t digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah rata- 

rata (mean) yang berasal dari dua distribusi data. 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian pengembangan media pembelajaran berbentuk infografis 

memerlukan lima teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian. Teknik tersebut yaitu: 

a. Observasi 

 

Observasi merupakan pengambilan data berupa pengamatan 

secara langsung dan sistematis terhadap fenomena yang diteliti.80 

Observasi (pengamatan) adalah sebuah teknik pengambilan data 

dengan cara melakukan pengamatan terhadap sebuah peristiwa secara 

langsung, yang nantinya akan diperoleh informasi berupa ruang, 

pelaku, peristiwa, objek, perbuatan, kejadian, waktu hingga 

perasaan.81 Tujuan peneliti melakukan observasi adalah untuk 

mendapatkan data dan penyajian yang realistik dari objek yang 

diamati. 

Jika ditinjau dari segi pelaksanaannya, kegiatan observasi dibagi 

menjadi dua jenis yaitu participant observation (ikut berperan dalam 

observasi) dan non participant observation (tidak ikut berperan dalam 
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82 Sugiyono, Ibid, 214. 
83 Sugiyono, Ibid, 207. 

 

 

 

 

 

 

 

observasi).82 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kedua jenis 

observasi tersebut. Peneliti sebagai non participant observation 

digunakan ketika peneliti melakukan studi pendahuluan. Sedangkan 

participant observation digunakan oleh peneliti dengan cara menjadi 

guru dalam pelaksanaan penelitian. Adapun tujuannya yaitu untuk 

menjawab rumusan masalah yang pertama terkait desain 

pengembangan media pembelajaran dan rumusan masalah yang kedua 

terkait penerapan media pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Sedangkan instrument yang digunakan yaitu berupa lembar observasi. 

b. Angket 

 

Angket adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

memberikan pertanyaan dan harus dijawab oleh responden.83 Pada 

penelitian ini peneliti mengembangkan dua macam angket. Pertama, 

angket validasi dan kedua adalah angket untuk siswa. Angket validasi 

adalah angket yang digunakan untuk mendapatkan penilaian dari para 

ahli seperti ahli materi dan ahli media. Sedangkan angket siswa 

bertujuan untuk mendapatkan data terkait respon siswa berupa minat 

mereka pada proses pelaksanaan media pembelajaran berbentuk 

infografis. Selain itu, angket siswa juga berfungsi untuk mendapatkan 

data terkait respon siswa setelah diterapkannya media pembelajaran. 
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c. Wawancara 

 

Wawancara adalah sebuah alat yang dapat dijadikan pembuktian 

atas informasi dan data sebelumnya. Disamping itu wawancara juga 

berfungsi untuk mendapatkan data secara verbal (langsung dari 

narasumber).84 Adapun tujuan wawancara yaitu untuk mengetahui 

informasi yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di kelas 

serta sebagai bekal bagi peneliti untuk mendesain media pembelajaran 

yang cocok dikembangkan untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa. 

Penelitian ini memakai teknik wawancara terstruktur dengan 

instrumen berupa lembar wawancara, dengan tujuam agar kegiatan 

wawancara bisa terfokus pada permasalahan yang dikaji dan tidak 

menyimpang dari masalah penelitian. Proses wawancara ini 

menghasilkan data yang berhubungan dengan desain pengembangan 

media pembelajaran berbentuk infografis pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) untuk meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar siswa. Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah serta 

guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas 3 MI Al- 

Karim Surabaya.85 

 

 

 

 
 

84 Nanang Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Roesda Karya, 2006), 

216. 
85 Wawancara kepada Bapak M. Ali Hasan (Kepala Sekolah) dan Bapak Indra Baruanto (Guru 

Pengampu Mata Pelajaran SKI) di kelas 3 MI Al-Karim Surabaya, Hari Selasa, 10 Mei 2022, 

Pukul: 09.45 WIB. 
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d. Dokumentasi 

 

Dokumentasi dapat dikatakan sebagai pelengkap dari metode 

observasi dan wawancara yang ada pada penelitian kualitatif. Selain 

itu dokumentasi merupakan pengumpulan data tertulis terkait 

penelitian yang diamati. Dokumentasi biasanya berbentuk surat-surat, 

laporan, foto, jurnal dan lain sebagainya.86 Tetapi jika dalam 

pembelajaran, bentuk dokumennya bisa berupa perangkat 

pembelajaran meliputi: RPE, Prota, Promes, Silabus dan RPP. Selain 

itu terdapat juga profil sekolah, daftar nilai prestasi belajar siswa serta 

foto dari penerapan media pembelajaran yang dikembangkan. 

e. Tes 

 

Tes merupakan suatu pengukuran yang dijadikan sebagai alat 

pengumpulan data terhadap subjek penelitian.87 Tes ini dilakukan 

setelah adanya penerapan media pembelajaran yang sudah 

dikembangkan. Adapun tujuannya yaitu untuk mengetahui tingkat 

efektivitas dari penerapan media yang dikembangkan dalam 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Tes dalam 

penelitian ini berbentuk tes tulis untuk melihat seberapa besar 

peningkatan prestasi belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) melalui beberapa indikator yang harus dikuasai. Pelaksanaan tes 

terdiri dari dua macam tes yaitu pre test dan post test. 

 
 

86 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 240. 
87 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta: Prenata Media 

Group, 2015), 251. 
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Dari teknik pengumpulan data yang telah dipilih dalam penelitian 

ini, peneliti akan memetakan penggunaan teknik tersebut berdasarkan 

rumusan masalah yang sudah ditentukan. Dibawah ini adalah matrik 

pengumpulan data pada penelitian ini: 

Tabel 3.2 

Matriks Pengumpulan Data 

 

 

No. 

 

Rumusan Masalah 

Teknik 

Pengumpulan 
Data 

 

Sumber Data 

1. Bagaimana desain 

pengembangan infografis 

sebagai media 

pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi 

dan prestasi belajar siswa 

kelas 3 pada mata 

pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) 

di MI Al-Karim 

Surabaya? 

• Wawancara 

• Observasi 

• Dokumentasi 

• Kepala 

sekolah 

• Guru SKI 

kelas 3 MI 

Al-Karim 

Surabaya 

• Ahli media 

• Ahli 

materi 

2. Bagaimana kelayakan 

infografis yang telah 

dikembangkan sebagai 

media pembelajaran 

untuk meningkatkan 

motivasi dan prestasi 

belajar siswa kelas 3 pada 

mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) 

di MI Al-Karim 

Surabaya? 

• Angket • Ahli materi 

• Ahli media 

• Ahli 

praktisi 

pembelajar 

3. Bagaimana efektifitas 

infografis yang telah 

dikembangkan sebagai 

media pembelajaran 

untuk meningkatkan 

• Angket 

• Pretest dan 

Postest 

• Siswa kelas 

3 MI Al- 

Karim 

Surabaya 
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 motivasi dan prestasi 

belajar siswa kelas 3 pada 

mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) 

di MI Al-Karim 

Surabaya? 

  

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data difungsikan untuk mencari dan menata data secara 

sistematis dari hasil kegiatan observasi, wawancara dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap kasus yang diteliti dan 

menyampaikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sebagai upaya 

meningkatkan pemahaman peneliti maka analisis diperlukan untuk 

menemukan sebuah makna dari apa yang diteliti.88 Adapun teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Analisis Deskriptif Kualitatif 

 

Analisis deskriptif kualitatif yang diterapkan dalam penelitian 

pengembangan merupakan penjelasan data kualitatif dari para ahli 

serta responden dalam uji coba lapangan. Sumber data pada analisis 

deskriptif ini diperoleh dari hasil wawancara secara langsung dan 

respon tertulis pada angket. Selain itu, analisis ini juga berfungsi 

untuk menjelaskan tahapan setiap pengembangan media pembelajaran 

dari awal hingga akhir penelitian. Sehingga produk yang telah 

dikembangkan bisa mencapai tingkat validitas yang baik, efektif dan 

efisien. 

88 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, 17( 33), (Januari, 2018), 84. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

64 
 

 

 

 

 

 

 

b. Analisis Validitas 

 

Produk yang dikembangkan perlu dilakukan uji validitas dalam 

proses pengembangannya. Oleh karena itu, perlu adanya validasi yang 

dilakukan oleh validator yang terdiri dari ahli materi dan ahli media. 

Untuk mempermudah memberikan penilaian maka skala yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 
 

Tabel 3.3 

Skala Penilaian 

 

Skor 5 4 3 2 1 

Keterangan Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

 
 

Untuk menganalisis respon dari validator, maka digunakan rumus 

berupa: 

 

Predikat yang diberikan dari hasil analisis validator adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.4 

Kriteria Penilaian Validasi 

 

Prosentase Kualifikasi Kriteria Kelayakan 

86% - 100% Sangat Valid Tidak Revisi 

70% - 85% Valid Sedikit Revisi 

55% - 69% Cukup Valid Banyak Revisi 
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89 
M. Budiantara. Nuryadi, dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta: Sibuku Media, 

2017). 87. 

 

 

 

 

 

 

 
 

≤ 55% Kurang Valid Tidak Dapat Digunakan 

 

 
 

c. Analisis Efektivitas 

 

Pada tahap ini dilakukan tahap analisis efektivitas yang digunakan 

untuk menganalisis keefektifan media infografis sebelum (pre test) 

ataupun sesudah (post test) diterapkan dalam pembelajaran. Teknik 

analisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 22. Adapun teknik 

analisis yang digunakan sebagai berikut: 

1) Uji Prasyarat Analisis 

 

a) Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dimaknai sebagai proses untuk 

menganalisa apakah data pada dua kelas yakni ekperimen dan 

kontrol. Tujuannya untuk menguji apakah sampel yang 

dilakukan pengujian berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk melakukan proses ini peneliti memakai 

uji statistik deskriptif program SPSS versi 22. Dalam penelitian 

ini, pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan keputusan pada uji 

normalitas data ialah jika:89 

1. Nilai Signifikansi lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 

data tidak berdistribusi normal. 
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90 Nuryadi, Tutut Dewi Astuti, Endang Sri Utami, M. Budiantara. Dasar-Dasar Statistik Penelitian. 

(Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), 93. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Nilai Signifikansi lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal 

b) Uji Homogenitas 

 

Langkah selanjutnya adalah uji homogenitas sebagai upaya 

untuk mengidentifikasi sampel yang diuji berasal dari populasi 

yang homogen atau tidak. Pemerataan ini dapat dilakukan 

dengan membandingkan kedua variansnya. Pengujian 

homogenitas dilakukan pada data nilai pretest dengan 

menggunakan Test of Homogeneity of Varians dibantu dengan 

program analisa statistik SPSS versi 22. Proses perhitungan uji 

homogenitas digunakan taraf signifikan 0,05 yaitu:90 

1. Jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikan 0,05 

maka kedua kelompok memiliki kelompok varian yang 

homogen. 

2. Sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari Ftabel pada taraf 

signifikasi 0,05 maka kedua kelompok memiliki kelompok 

varian tidak homogen. 

2) Uji T 

 

Data terdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji-t dua 

sampel independen (independent-sampel t test). Uji hipotesis 

menggunakan program SPSS 22 independent sampel t test 

dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Uji ini digunakan untuk 
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mengetahui perbedaan 2 sampel yang tidak berpasangan, yaitu 

nilai postest prestasi belajar siswa dari kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Adapun dasar pengambilan keputusan 

pada uji independent-sampel t test adalah sebagai berikut:91 

1. Nilai Signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan. 

3. Nilai Signifikansi > 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan. 

Hal ini menunjukkan jika nilai signifikan yang diperoleh 

lebih kecil dari 0,05 maka terdapat efektifitas dari penerapan 

media pembelajaran yang digunakan oleh kelompok 

eksperimen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

91 Ibid, 109. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 
A. Hasil Penelitian 

 

1. Hasil Penelitian Tentang Desain Pengembangan Infografis 

 

Dengan menggunakan pendekatan pengembangan ADDIE yang 

memiliki lima tahapan, maka dibuatlah produk infografis. Adapun 

tahap-tahap pengembangan ADDIE yaitu: Analysis (Menganalisis), 

Design (Merancang), Development (Mengembangkan), Implementation 

(Menerapkan), Evaluation (Mengevaluasi/Penilaian). Berikut hasil 

desain pengembangan infografis melalui model ADDIE: 

Tabel 4.1 

Tahapan Pengembangan Model ADDIE 

Tahap 
Pengembangan 

Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 
Analysis 

1. Analisis Kebutuhan 

a. Prestasi belajar siswa kelas 3 pada mata 

pelajaran SKI masih rendah (banyak siswa- 

siswi yang nilainya masih dibawah KKM 

75). 

b. Siswa-siswi kurang responsif dan bosan saat 

pembelajaran SKI. 

c. Siswa-siswi sulit memahami materi pada 

mata pelajaran SKI dikarenakan bacaan 

pada buku siswa sangat panjang. 

d. Unsur gambar sebagai pendukung atau 

penjelas materi pada buku siswa sangat 

sedikit. 

e. Guru hanya menggunakan buku paket dan 

LKS sebagai bahan mengajar. 

f. Proses pembelajaran didominasi guru 

sehingga siswa-siswi pasif. 

g. Belum diterapkannya media pembelajaran 

berbasis digital 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

69 
 

 

 

 

 

 

 
 

 2. Analisis Siswa 

a. Siswa-siswi membutuhkan media 

pembelajaran untuk membangkitkan 

motivasi dalam belajar. 

b. Media infografis animasi menjadi salah satu 

media pembelajaran yang dapat membantu 

siswa dalam memahami materi. 

3. Analisis Kurikulum 

a. Menggunakan kurikulum 2013 

b. Materi “Peristiwa Kerasulan Nabi 

Muhammad SAW” (terdapat pada KD 3.3 

dan 4.3 mata pelajaran SKI Kelas 3 

semester 1. 
c. Isi materi juga memperhatikan indikator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Design 

1. Pengumpulan dan pemilihan referensi gambar 

diakses dari beberapa website, diantaranya 

yaitu: Pinterest, Pngtree, Freepik, drawkit, 

illustrations, wannapik dll. 

2. Menentukan layout, background, dan warna 

untuk cover dan isi materi melalui aplikasi 

CANVA. 
a. Layout : Fixed Position Layout 

b. Background : animasi unta dan animasi 

orang Arab. 

c. Warna dasar untuk cover : Warna cream dan 

coklat 

d. Warna dasar untuk isi materi : Warna 

orange dan hitam 

3. Menentukan font 

a. Pada slide 1: Judul infografis menggunakan 

font Feeling Passionate, dengan gaya 

animasi masuk “mesin ketik”. 

b. Pada slide 2 dst: Judul menggunakan font 

Titilium. 

c. Materi: menggunakan font Oswald dengan 

efek zoom in melalui aplikasi PREZI. 

4. Gambar yang sudah di desain melalui Canva 

dan materi yang sudah disiapkan melalui 

aplikasi Prezi ditambahkan suara untuk 

memperjelas materi dan backsound musik 

melalui aplikasi CAPCUT. 

5. Menentukan materi Pretest dan Posttest. 

a. Materi, soal Pretest dan Posttest mengacu 

kepada KD dan indikator yang sudah 

dirumuskan. 
b. Soal Pretest dan Posttest terdiri dari 10 soal 
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 pilihan ganda dan 5 soal uraian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Development 

1. Identitas Produk 

a. Media : Infografis (animasi) 

b. Subjek : siswa kelas 3 

c. Materi :Peristiwa Kerasulan Nabi 

Muhammad SAW. 

d. Pengembang : Vina Nur Afianah 

2. Validasi Ahli Media 

a. Instumen yang digunakan sebagai angket 

validasi media terdiri dari 6 kriteria (23 

butir pernyatan) yang bersumber dari 

Kominfo. 

b. Hasil angket tersebut mendapatkan nilai 78 

dari total nilai 92 atau 84,7% artinya media 

infografis yang dikembangkan peneliti 

sangat valid. Namun tetap perlu adanya 

perbaikan. 

3. Validasi Ahli Materi 

a. Instumen yang digunakan sebagai angket 

validasi materi terdiri dari 2 kriteria (10 

butir pernyataan). 

b. Hasil angket mendapatkan nilai 34 dari total 

nilai 40 atau 85% artinya materi infografis 

yang dikembangkan peneliti sangat valid. 

Tetapi tetap perlu adanya perbaikan pada 

lembar kerja siswa. 

4. Validasi Praktisi Pembelajar 

a. Instrumen yang digunakan terdiri dari 2 

aspek yaitu aspek materi dan aspek media 

b. Jumlah nilai pada angket yang didapat yaitu 

36 dari total nilai 40 atau 90% artinya 

materi infografis yang dikembangkan 

peneliti sangat valid 

 

 

 

Implementation 

1. Desain yang digunakan dalam uji coba produk 

yaitu eksperimen kuasi (Quasi Experimental 

Design) 

2. Memakai model Nonequivalent Control Group 

Design. 

3. Terdapat 2 kelompok uji coba produk yaitu 

kelompok eksperimen (Kelas 3C) dan 

kelompok kontrol (Kelas 3D), masing-masing 
kelompok terdiri dari 26 siswa. 

 
Evaluation 

1. Mengerjakan soal Pretest dan Posttest untuk 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Hasilnya nilai rata-rata soal posttest kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai 
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 rata-rata soal posttest kelompok kontrol. 

2. Melakukan evaluasi terhadap hasil pretest dan 

posttest kelompok eksperimen dan kontrol 

melalui aplikasi SPSS versi 22. 

3. Melakukan perbaikan terhadap kritik dan saran 

dari ahli materi, ahli media dan ahli praktisi 

belajar. 
 

 

Tabel 4.1 diatas menunjukkan hasil dari desain pengembangan 

infografis yang dilakukan berdasarkan tahapan pengembangan model 

ADDIE. Masing-masing secara detail bisa dilihat diatas. Adapun data 

lengkap bisa dilihat pada lampiran 17. 

2. Hasil Penelitian Tentang Kelayakan Media Infografis 

 

a. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran 

 

Pengambilan data hasil uji coba pada media infografis 

dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan praktisi pembelajar 

(Guru). Pengambilan data oleh ahli pengguna dilakukan setelah 

media infografis mendapatkan penilaian layak dari ahli media, ahli 

materi, dan praktisi pembelajar. Ahli media yang bertindak sebagai 

validator yaitu Prof. Dr. Mohamad Salik, M.Ag. Ahli materi yang 

bertindak sebagai validator yaitu Sulthon Masud, S.Ag, M.Pd.I. 

Sedangkan Praktisi pembelajar yang bertindak sebagai validator 

yaitu Indra Baruanto, M.Pd. 

1) Validasi Ahli Media 

 

Data hasil validasi ahli media diperoleh dari pengisian 

angket oleh ahli media. Instrumen yang digunakan untuk 

validasi ahli media terdiri dari 6 kriteria (23 butir pernyataan). 
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Komentar dan saran yang diperoleh pada validasi ahli media 

dijadikan dasar untuk melakukan revisi sebelum media diuji 

cobakan kepada siswa. Data hasil validasi ahli media disajikan 

pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Media 
 

No Kriteria Indikator 
Skor 

4 3 2 1 

 

 

 
1. 

 

 

 
Judul 

Menggunakan kalimat 

aktif 

√    

Panjangnya tidak lebih 

dari 5 kata 

√    

Menarik perhatian  √   

Judul menggunakan jenis 

font hiasan 

√    

 

 

 

2. 

 

 

 
Tata 

Letak 

Sesuai dengan jenis data 

infografis 

 √   

Jelas dalam pemisahan 

antar blok 

 √   

Urutan penyajiannya 

teratur 

√    

Rapi dan ukuran 

marginnya konsisten 

√    

 

 

 

 

 
3. 

 

 

 

 

 
Warna 

Warna elemennya 

mengikuti warna tema 

infografis 

 √   

Kombinasi warnanya 

kontras, harmonis, dan 

menarik 

 √   

Warna suatu objek 

menggambarkan identitas 

aslinya 

 √   

Setiap elemen desain 

memiliki warna yang 

√    
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  konsisten     

 

 
 

4. 

 

 
 

Teks 

Mudah dan nyaman dibaca     

Menggunakan 2-3 jenis 
font 

√    

Isinya menggunakan jenis 
font polos 

 √   

Konsisten menggunakan 
jenis font 

√    

 

 
5. 

 

 
Gambar 

Sesuai dengan topik 
infografis 

 √   

Mudah dipahami √    

Filter atau efeknya 
konsisten 

 √   

Resolusi gambar cukup  √   

 

 
6. 

Ikon/ 

Simbol 

dan 

Audio 

Banyak digunakan orang  √   

Mudah dikenali oleh orang 
lain 

 √   

Tampilannya jelas dan 
menarik 

 √   

Audio terdengar jelas  √   

Jumlah 78 

NilTai Akhir 84,7% 
 

Tabel 4.2 diatas adalah hasil dari pengisian validasi ahli 

media. Nilai maksimal dari keseluruhan jawaban adalah 92. Ahli 

media memberi nilai dengan jumlah 78, maka hasil yang 

diperoleh adalah 84,7% dengan keterangan media infografis 

yang dikembangkan peneliti sangat valid. 

Menurut ahli desain yang memvalidasi produk infografis, 

produk perlu adanya sedikit perbaikan berdasarkan evaluasi, 

kritik, dan saran telah dipertimbangkan semaksimal mungkin 

untuk menyempurnakan produk yang akan datang. Validator 

menetapkan bahwa aplikasi secara umum baik dan sesuai untuk 

penggunaan kelas 3, tetapi ada beberapa perubahan atau catatan 
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yang perlu diperbaiki, seperti penambahan cover infografis 

sebelum slide bagan infografis agar lebih menarik minat siswa 

dan perbaikan audio agar dapat didengar siswa dengan jelas. 

Produk telah diperbaiki sesuai dengan kritik dan rekomendasi 

validator sebagai berikut: 

Bagian 

yang 
direvisi 

 

Sebelum 

 

Sesudah 

Cover 

media 

infografis 

 

  

 
 

2) Validasi Ahli Materi 

 

Data hasil validasi ahli materi diperoleh dari pengisian 

angket oleh ahli materi. Instrumen yang digunakan untuk 

validasi ahli materi terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda dan 5 

butir soal uraian. Komentar dan saran yang diperoleh pada 

validasi ahli materi dijadikan dasar untuk melakukan revisi 

sebelum media diujicobakan kepada siswa. Data hasil validasi 

ahli materi disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Data Hasil Uji Validasi Ahli Materi 
 

No. Pernyataan 
Skor 

4 3 2 1 

Aspek kelayakan isi 

1 Susunan materi yang disajikan dalam 

media pembelajaraninfografis sesuai 

dengan K D ( Kompetensi Dasar) dan 

 

√ 
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 indikator pada kurikulum 2013     

2 Materi yang disajikan pada media 
infografis dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa 

  

√ 
  

3 Materi yang disajikan dalam media 
pembelajaran infografis sesuai dengan 
materi siswa kelas 3 (Tiga) MI 

 

√ 
   

4 Materi yang disajikan dalam media 
pembelajaran infografis mampu mewakili 
materi secara keseluruhan 

  

√ 
  

5 Soal evaluasi disusun berdasarkan 
materi yang terdapat 
dalam media pembelajaran infografis 

  

√ 
  

6 Materi yang disajikan dalam media 
pembelajaran infografis tersusun secara 
sistematis 

  

√ 
  

7 Kejelasan teks atau simbol yang 
digunakan dalam media 
infografis 

  

√ 
  

Aspek kelayakan bahasa 

8 Sistematika penulisan materi yang 
disajikan dalam media 
pembelajaran infografis jelas dan mudah 
dipahami 

  
√ 

  

9 Kaidah yang digunakan dalam media 
pembelajaran infografis sesuai dengan 
EYD (Ejaan yang Disempurnakan) 

 

√ 
   

10 Bahasa yang digunakan dalam media 
pembelajaran infografis mudah dipahami 

√ 
   

Jumlah 34 

Nilai Akhir 85% 

 
 

Tabel 4.3 di atas adalah hasil dari pengisian validasi ahli 

materi. Nilai maksimal dari keseluruhan jawaban adalah 40, ahli 

materi memberi penilaian dengan jumlah 34, maka hasil yang 

diperoleh adalah 85% dengan keterangan produk yang 

dikembangkan peneliti sangat valid. 
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Produk media infografis perlu dimodifikasi agar menjadi 

produk yang lebih baik, sesuai dengan kritik dan saran yang 

diberikan oleh para ahli materi pelajaran. diantara kritik dan 

saran ahli materi yakni penambahan soal pilihan ganda pada soal 

pretest dan posttest agarsesuai dengan indikator. 

3) Validasi Praktisi Pembelajar (Guru) 

 

Ahli pembelajar (Guru) pada pengembangan media 

infografis ini adalah Bapak Indra Baruanto, M.Pd. Beliau 

merupakan guru mata pelajaran SKI kelas 3 MI Al-Karim 

Surabaya. Adapun data hasil validasi praktisi pembelajar 

disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

  Hasil Uji Validasi Praktisi Pembelajar  

 
No. 

 
Pernyataan 

Skor 

4 3 2 1 

Aspek Materi 

1 Materi sesuai dengan KD dan 
indikator 

✓ 
   

2 Ketepatan cakupan isi materi 
✓ 

   

3 Kesesuaian soal evaluasi dengan 
materi 

✓ 
   

4 Penggunaan bahasa mudah dipahami 
✓    

5 Pemberian contoh sesuai dengan 
materi 

 
✓ 

  

6 Kejelasan sistematika penyajian 
materi 

 
✓ 

  

Aspek Media 

7 Kejelasan suara audio  ✓   
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8 Kemenarikan tampilan 
media 

 
✓ 

  

9 Kejelasan petunjuk penggunaan media ✓    

10 Kemudahan dalam penggunaan media ✓    

Jumlah 36 

Nilai Akhir 90% 

 
 

Hasil angket diatas juga mempertimbangkan kritik dan 

saran validator dan mendasarkan keputusannya pada hasil 

perhitungan. Sehingga, produk termasuk dalam kategori yang 

sangat baik yang artinya tidak memerlukan perbaikan. Namun 

agar siswa lebih memahami cara penggunaan media infografis, 

maka perlu dijelaskan terlebih dahulu bagaimana cara 

menggunakan media infografis. Hal ini didasarkan pada kritik 

dan saran yang telah dibuat oleh para ahli untuk meningkatkan 

produk. 

4) Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan Produk 

 

Subjek dari penilaian produk adalah siswa kelas 3 MI Al-Karim 

Surabaya yang berjumlah 26 siswa. Hasil angket yang diberikan 

kepada siswa dalam menanggapi media infografis yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Angket Respon Siswa 

No. Skor (%) Jumlah Kategori 

1. 91 - 100 16 Siswa Sangat Menarik 

2. 81 - 90 10 Siswa Sangat Menarik 

3. 71 - 80 - - 

4. < 71 - - 
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas, terlihat bahwa semua siswa 

menerima umpan balik dan mendapatkan tanggapan yang sangat 

positif. Nilai rata-rata 26 siswa untuk kesepuluh faktor pada 

angket respon siswa yaitu 92 (Sangat Baik). Untuk lebih 

detailnya, bisa dilihat hasil angket respon siswa yang terdapat 

pada lampiran no. 7 dan hasil perhitungan data kemenarikan 

media yang terletak pada lampiran no. 8. 

 
 

3. Hasil Penelitian Tentang Efektivitas Media Infografis 

 

Keefektifan media infografis yang dikembangkan dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen. Produk dikatakan 

efektif apabila nilai rata-rata hasil postest lebih besar secara signifikan 

daripada nilai rata-rata hasil pretest. Hal ini dapat dibuktikan dengan uji 

hipotesis komparasi (uji t). Berikut penjelasan secara rinci terkait 

analisis keefektifan media yang dikembangkan: 

a. Analisis Data Pre Test dan Post Test 

 

1) Data hasil Pre-test dan Post-test 

 

Berikut perolehan nilai rata-rata pre-test dan post-test siswa 

kelas 3 dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 

disajikan dalam diagram berikut: 
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Gambar 4.1 

Rata-rata Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 

 
 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata prestasi belajar siswa pada post-test kelompok 

eksperimen adalah 80,4 dengan tingkat ketuntasan keseluruhan 

84,6% (22 siswa). Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai prestasi 

belajar siswa telah meningkat dibandingkan dengan sebelum 

penggunaan produk infografis. Sebelumnya, hanya 68,4 nilai rata- 

rata siswa, dan hanya 23,07% siswa yang termasuk tuntas. Data 

detailnya terdapat pada lampiran 15. 

Sedangkan nilai rata-rata prestasi belajar pada posttest 

untuk kelompok kontrol 73,5 dengan tingkat ketuntasan 

keseluruhan 42,3% (hanya 11 siswa saja) yang nilainya sudah 

melebihi KKM yaitu 75. Sehingga dari data tersebut dapat 

Diagram Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 

82 

80 

78 

76 

74 

72 

80,4 

73,5 Pretest 

Posttest 

70 

68 

66 

64 

62 

68,4 68,1 

Eksperimen Kontrol 

N
ila

i r
at

a-
ra

ta
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

80 
 

 

 

 

 

 

 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar 

siswa pada posttest antara kelompok eksperimen yang 

menggunakan media infografis dengan kelompok kontrol yang 

masih menggunakan pembelajaran konvensional. Adapun data 

lengkap terdapat pada lampiran 16. 

Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu perlu 

diadakan sebuah uji normalitas terhadap data nilai pre-test dan 

post-test prestasi belajar siswa kelas 3 MI Al-Karim Surabaya. 

2) Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas digunakan untuk memastikan jenis analisis 

data berdistribusi normal atau tidak serta untuk membandingkan 

hasil sebelum dan sesudah tes. Oleh karena itu, penting untuk 

memeriksa kenormalan data. Hasil prestasi belajar nilai pre-test 

dan post-test siswa ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 

 
Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Pre-Test Eksperimen .113 26 .200* .975 26 .752 

Post-Test Eksperimen .089 26 .200* .984 26 .951 

 Pre-Test Kontrol .110 26 .200* .960 26 .393 

 Post-Test Kontrol .137 26 .200* .932 26 .087 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 
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Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov menyatakan jika nilai 

Sig. > 0,05 maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal.92 

Hasil uji normalitas nilai pretest dan posttest diatas memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,200 baik untuk kelas eksperimen maupun 

untuk kelas kontrol. Hal ini berarti kedua data tersebut 

berdistribusi normal karena nilai signifikansi 0,200 > 0,05. 

3) Uji Homogenitas 

 

Setelah data diketahui berdistribusi normal, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan uji Homogenitas. Hasil output SPSS 

uji homogenitas nilai postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah sebagai berikut: 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 
Hasil Belajar 

 
Levene Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

1.256 1 50 .268 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Homogenitas 
 

Dari data diatas menunjukkan bahwa hasil output SPSS uji 

homogenitas nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh nilai signifikansi Based on Mean adalah 0,268. Hal ini 

berarti data tersebut homogen karena nilai sig 0,268 > 0,05. 

Sehingga dapat dilanjutkan untuk melakukan uji Independent 

Sample T Test. 

 

92 Nuryadi, Tutut Dewi Astuti, Endang Sri Utami, M. Budiantara. Dasar-Dasar Statistik Penelitian. 

(Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), 87. 
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4) Uji Independent Sample T Test 

 

Uji independent sample t test digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan rata-rata antara dua sampel yang tidak 

berpasangan yaitu antara hasil prestasi belajar kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol: 

Gambar 4.4 

Hasil Uji Independent Sample T-Test 

 
 

Berdasarkan hasil output SPSS diatas, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansinya yaitu 0,000. Adapun dasar 

pengambilan keputusan pada uji Independent Sample T-Test yaitu 

“Jika nilai signifikansi < 0,05 maka menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan”93. Hal ini berarti terdapat efektifitas 

dari penerapan media infografis untuk kelas eksperimen, karena 

nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan media infografis efektif digunakan untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 

 

 
 

93 Nuryadi dkk, Ibid, 109. 
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B. Pembahasan 

 

Terdapat tiga topik bahasan penting dalam komponen ini yang 

bekerja sama untuk mengatasi masalah yang ada pada rumusan masalah. 

Pertama adalah pengembangan media infografis untuk meningkatkan 

prestasi belajar. Kedua yaitu kelayakan media infografis. Kemudian yang 

ketiga yaitu efektifitas penggunaan media infografis untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI. 

1. Desain Pengembangan Media Infografis 

 

Pengembangan media infografis merupakan upaya peneliti untuk 

meningkatkan hasil prestasi belajar siswa MI Al-Karim Surabaya pada 

mata pelajaran SKI. Peneliti menggunakan model ADDIE yang terdiri 

dari 5 tahapan yaitu: analisis (analysis), perancangan (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation). 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis kebutuhan, analisis 

siswa dan juga analisis kurikulum yang di dalamnya mencakup KI, KD, 

Indikator, dan juga materi yang dipilih dalam pengembangan media. 

Materi yang digunakan bertujuan untuk mengukur seberapa besar hasil 

prestasi belajar siswa. 

Kemudian peneliti melakukan Perancangan terhadap produk yang 

ingin dikembangkan yaitu media infografis yang dinilai mampu 

mengembangkan hasil prestasi belajar siswa. Dalam hal ini peneliti 

mengembangkan produk infografis animasi. Setelah melakukan analisis 
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dan juga perancangan, peneliti lalu melakukan Pengembangan terhadap 

produk media infografis yang mencakup tampilan dari aplikasi dan juga 

materi yang dipilih. 

Langkah selanjutnya yaitu Implementasi produk yang sudah 

divalidasi para ahli sebelum diuji cobakan pada siswa. Dalam penelitian 

ini, peneliti membagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Masing-masing kelompok terdapat 26 siswa. 

Setiap kelompok diberi perlakuan yang berbeda. Kelompok eksperimen 

merupakan kelompok yang diberi perlakuan menggunakan media 

infografis yang dikembangkan peneliti. Sedangkan kelompok kontrol 

merupakan kelompok yang diberi perlakuan secara konvensional, di 

mana guru menjelaskan kemudian memberi tugas. Kelompok kontrol 

tidak diberi perlakuan dengan tujuan sebagai pembanding agar hasil 

eksperimen lebih objektif. Langkah terakhir dalam melakukan 

pengembangan produk yakni melakukan Evaluasi terhadap penilaian 

produk yang sudah dikembangkan. 

Berdasarkan hasil analisis penilaian para ahli dan hasil post test 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan media infografis yang 

dikembangkan peneliti sudah valid dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran SKI, khususnya untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Selain itu, terdapat juga penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Muhammad Rizza dkk, yang menyatakan bahwa penggunaan media 

infografis dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam ranah 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

85 
 

 

 

 

 

 

 

kognitif pada materi pokok kesetimbangan kimia kelas XI IPA 

Semester Gasal SMAN Gondangrejo.94 Hal ini selaras dengan teori 

yang menyatakan bahwa “Teknik penyajian data atau informasi secara 

visual/grafis dapat memudahkan serta mempercepat pembaca dalam 

memahami informasi yang sangat kompleks karena dikemas dengan 

bahasa yang singkat dan jelas serta desain yang menarik.95 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa media infografis 

dapat digunakan sebagai salah satu media proses pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa karena 

desain infografis dikemas dalam bentuk yang singkat, jelas dan 

menarik. 

2. Kelayakan Media Pembelajaran Infografis 

 

Berdasarkan hasil analisis dari validasi para ahli yakni ahli media, 

materi, dan praktisi pembelajar yang menunjukkan kevalidan produk 

untuk diterapkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil validasi dari berbagai 

ahli. 

Proporsi yang sangat baik diperoleh sebesar 84,7 % untuk validasi 

ahli media. Persentase tersebut mengarah pada kesimpulan bahwa 

desain media infografis layak untuk diujicobakan pada siswa kelas 3 MI 

 

94 Muhammad Rizza dkk, "Pengaruh Media Infografis Dan Poster Pada Pembelajaran Joyful 

Learning Terhadap Prestasi Belajar Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Logika Pada Materi Pokok 
Kesetimbangan Kimia Kelas XI IPA di SMA Negeri Gondangrejo", Jurnal Pendidikan Kimia 
Universitas Sebelas Maret, 5.3 (Juli, 2016), 9–17. 
95 Hamsi Mansur dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Infografis Untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Mahasiswa”, Jurnal Komunikasi Pendidikan, 4(1), (Juni 2020), 40 
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Al-Karim Surabaya yang memenuhi syarat kelayakan “sangat layak”. 

Profesional desain memberikan kritik dan rekomendasi selama proses 

validasi desain dalam upaya untuk mendapatkan perhatian siswa. 

Hasil validasi ahli materi cukup valid, dengan persentase skor akhir 

85% dan memenuhi syarat kualifikasi tepat. Standar-standar ini 

menunjukkan bahwa media infografis layak untuk diujicobakan kepada 

siswa. Validasi ahli memberikan kritik dan saran untuk perbaikan 

produk agar lebih berhasil dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Salah satu saran yang diberikan oleh ahli materi yaitu pada 

bagian evaluasi belajar siswa   perlu ditambahkan soal pilihan ganda 

agar sesuai dengan indikator yang terdapat dalam RPP. Produk media 

infografis ditingkatkan dengan mempertimbangkan umpan balik dan ide 

dari validasi konten. 

Dengan kualifikasi sangat baik, hasil validasi praktisi pembelajar 

(Guru) mendapatkan persentase sebanyak 92 %. Persentase tersebut 

menunjukkan bahwa Pembelajaran melalui media infografis telah 

berhasil menjalani proses validasi pembelajaran dan siap untuk diujikan 

kepada siswa. Pakar pembelajaran atau praktisi pembelajar memberikan 

kritik dan saran selama proses validasi pembelajaran untuk 

mempermudah siswa dalam menggunakan media infografis. 

Salah satu dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mario 

Galang dkk juga mengatakan bahwa media infografis sangat layak 

digunakan sebagai mediapembelajaran pada materi unsur dan prinsip 
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seni rupa dengan perolehan skor 85,3%. Adapun kriteria interpretasi 

kemenarikan media seperti yang telah disebutkan dalam bab 2 yaitu 

“jika skor perolehan 80% ≤ Skor ≤ 100 maka media tersebut memenuhi 

kriteria layak digunakan”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil perolehan validasi ahli media, 

validasi ahli materi ataupun validasi ahli pembelajar (guru) 

menunjukkan kategori layak untuk digunakan atau diujicobakan. 

 
 

3. Efektivitas Pengembangan Media Infografis Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) Siswa Kelas 3 MI Al-Karim Surabaya 

Berdasarkan hasil output SPSS uji independent sample t test 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil posttest 

untuk kelas eksperimen (menggunakan media infografis) dan kelompok 

kontrol (menggunakan pembelajaran secara konvensional). 

Kelompok eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 80,4 dengan 

persentase siswa yang tuntas belajar sebesar 84,6%. Sedangkan 

kelompok kontrol hanya mendapatkan nilai rata-rata hasil belajar 

sebesar 73,5 dengan persentase 42,3% siswa yang tuntas belajar atau 

nilai melebihi KKM yang telah ditentukan yaitu 75. 

Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar 

antara dua sampel yang tidak berpasangan, peneliti juga melakukan uji 
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statistik melalui aplikasi SPSS versi 22 yaitu Uji Independent Sample T 

Test. 

Berdasarkan hasil Uji Independent Sample T Test., dapat diketahui 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar siswa untuk 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol karena nilai 

signifikansinya yaitu 0,000 < 0,05. Adapun dasar pengambilan dari 

analisis Independent Sample T Test yaitu jika nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 maka menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan.96 

Selain itu terdapat penelitian pendukung, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Meyrinda juga menunjukkan bahwa pembelajaran IPS 

melalui media infografis memberikan pengaruh positif yaitu dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.97 Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Ririn Anggraeni dkk yang menunjukkan efektifitas 

media infografis pada pembelajaran IPA. Ditunjukkan dengan hasil 

prosentase penerapan media infografis dari yang semula hanya 48,5% 

menjadi 77,8%.98 

 

 

 

 

 
 

96Nuryadi, Tutut Dewi Astuti, Endang Sri Utami, M. Budiantara. Dasar-Dasar Statistik Penelitian. 

(Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), 109. 
97 Meyrinda Tobing, "Pengembangan Media Infografis Pada Materi Pemanasan Global Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Sma Negeri 19 Surabaya", Inovasi Pendidikan Fisika, 6 (3), 

(Juni, 2018), 196–202. 
98 Ririn Anggraeni dan Mecca Arfa, "Efektivitas Produk Kemas Ulang Informasi Berupa Infografis 

Sebagai Media Pembelajaran Mata Pelajaran IPA (Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas VII Di 

SMP N 1 Tembarak Kabupaten Temanggung)", Jurnal Ilmu Perpustakaan, 6(1) (Januari, 2017), 

241–250. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

89 
 

 

 

 

 

 

 

Menurut Bloom, prestasi belajar mencakup 3 aspek yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif dan psikomotor.99 Namun dalam penelitian ini 

hanya difokuskan pada aspek kognitif saja. Hal tersebut dikarenakan 

faktor kognitif mempunyai peran penting bagi keberhasilan belajar, 

karena sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan 

dengan mengingat dan berpikir.100 Hal tersebut selaras dengan tampilan 

infografis yang jelas dan menarik, sehingga memudahkan siswa dalam 

mengingat materi. 

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwasannya 

media infografis dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

99 Agus, Suprijono. Cooperative Learning. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), 6 
100 Sumanto, Psikologi Perkembangan Fungsi Dan Teori (Yogyakarta: Center For Academic 

Publishing Service, 2014), 32–36. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Pengembangan media infografis yang digunakan dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa kelas 3 MI Al-Karim Surabaya dalam pembelajaran SKI, 

dapat diambil beberapa simpulan berdasarkan dari pengembangan yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti. Berikut penjelasan dari simpulan yang didapatkan 

oleh peneliti : 

1. Proses pengembangan Media Infografis dilakukan peneliti sesuai dengan 

tahapan model ADDIE (Analysis-Design-Development-Implementation- 

Evaluation). Media Infografis didesain dengan berlandaskan pada 

kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD) dan tujuan pembelajaran. 

Peneliti juga mempertimbangkan tujuan pengembangan yaitu 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Media Infografis yang dikembangkan peneliti ini valid digunakan dalam 

pembelajaran SKI di sekolah, berdasarkan hasil penilaian 3 ahli yaitu ahli 

media, ahli materi, dan praktisi pembelajar. Penilaian para ahli 

menunjukkan bahwa Media Infografis dari aspek media mendapatkan nilai 

rata-rata 84,7%, aspek materi 85%, dan ahli praktisi pembelajar 90% yang 

berada pada kategori sangat valid/layak. 

3. Hasil pengembangan Media Infografis dilihat dari uji independent sample t 

test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil tes prestasi 
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4. belajar siswa untuk pretest dengan postest kelas eksperimen, karena nilai 

signifikansi adalah 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Media Infografis efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 
 

B. Saran 

 

Beberapa saran penggunaan media yang dibuat berdasarkan data penelitian 

dan pengembangan produk Media Infografis, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk guru 

 

Media Infografis dapat diaplikasikan di kelas rendah maupun tinggi 

sebagai media pembelajaran dan model pembelajaran yang dapat 

membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Untuk siswa 

 

Siswa dapat menggunakan produk tersebut baik secara individu maupun 

berkelompok. Siswa dapat dengan bebas membagikan video dalam bentuk 

file atau link google drive. 

3. Untuk sekolah 

 

Sekolah dapat menjadikan Infografis sebagai sebuah media yang dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Sekolah diharapkan dapat 

mengembangkan produk tersebut untuk materi selain SKI. 

4. Untuk peneliti selanjutnya dan pembaca 

 

Media Infografis yang dikembangkan peneliti masih terbatas pada materi 

“Peristiwa Kerasulan Nabi Muhammad SAW”. Diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan media pada materi yang lain. 
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Hendaknya lebih banyak lagi media pembelajaran menarik yang dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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